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A. Umum

Dalam rangka menunjang pembangunan infrastruktur PUPR, periu
meinberlakukan 10 (sepuluh) Pedoman Bidang Jalan dan Jembatan
dengan Surat Edaran sebagai acuan dalam pelaksanaan pekerjaan
bidang jalan dan jembatan, sebagai berikut: '

T

2.
3.

10.

Pedoman penentuan Indeks Kondisi Perkerasan (IKF} (Pd 01 - 2016 —
B)

Pedoman pemeliharaan jalan kerikil (Pd 02 - 2016 - B)

Pedoman metode uji lendutan menggunakan Light Weight
Deflectometer (LWD) (Pd 03 - 2016 — B)

Pedoman penambalan penuh perkerasan beton bersambung tanpa
tulangan (Pd 04 - 2016 - B) ' '
Pedoman pengelolaan lingkungan kerja di lokasi Asphalt Mixing
Plant (AMP) (Pd 05 - 2016 - B)

Pedoman survei pengukuran berat sumbu kendaraan dengan metode
statis. (Pd 06 - 2016 - B)

Pedoman survei pengukuran berat sumbu kendaraan dengan metode
dinamis (Pd 07 - 2016 — B} :

Pedoman  perencanaan manajemen  risiko pada  kegiatan
pembangunan terowongan (Pd 08 - 2016 — Bj

Pedoman sistem pengambilan  keputusan untuk pemilihan
terowongan jalan atau galian lereng tinggi (Pd 09 - 2016 - B)
Pedoman survei dan pemetaan dalam pembangunan jalan (Pd 10 -
2016 - B)
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5. Pengelolaan lingkungan kerja di lokasi AMP dalam penyelenggaraan
jalan  yang bertujuan untuk mencegah, mengurangi, dan

menanggulangi dampak negatif serta menjaga  kualitas  fungsi
lingkungan hidup;

Pengumpulan data berat sumbu kendaraan dengan metode statis:

7. Pengumpulan data berat sumbu kendaraan dengan metode dinamis:

Pembangunan terowongan jalan untuk mendapatkan informasi
risiko-risiko yang akan dihadapi dan tindakan-tindakan vang dapat
dilakukan untuk mengurangi risiko terseburt;

9. Penentuan pilihan antara konstruksi terowongan jalan atau galian

lereng tinggi pada jalan baru dengan topografi pegunungan agar
lebih sistematis, komprehensif, konsisten dan realistis;

10. Kegiatan survei dan pemetaan untuk pekerjaan pembangunan jalan

dan jembatan.

D. Ruang Lingkup

Ruang linglkup Surat Edaran ini meliputi pemberlakuan Pedoman
sebagai berikut:

1. Pedoman penentuan Indeks Kondisi Perkerasan {IKP} (Pd 01 - 2016 ~

B)

Pedoman ini menetapkan penentuan Indeks Kondisi Perkerasan
(IKP) ruas jelan yang terdiri atas perkerasan beton aspal dan
perkerasan kaku melalui survei visual dan prosedur survei kondisi
perkerasan di iapangan. "

Pedoman pemeliharaan jalan kerikil (Pd 02 - 2016 - B)

Pedoman ini menetapkan menetapkan persyaratan bahan, metode,

ketentuan tingkat kepentingan penanganan dan jenis pemeliharaan
permukaan jalan kerikil

Pedoman metode uji lendutan menggunakan Light Weight
Deflectometer (LWD) (Pd 03 - 2016 ~ Bj

Pedoman ini meliputi pengukuran lendutan pada permukaan
perkerasan dan juga pada perkerasan tanpa penutup menggunakan
alat Light Weight Deflectometer (LWD). Alat LWD ini sering juga
disebut sebagai alat Portable Falling Weight Deflectorneter (PFWD).
Lendutan yang diukur dengan alat LWD bisa digunakan untuk
menghitung modulus elastisitas dari lapisan perkerasan dengan
menggunakan teknik-teknik perhitungan balik.



Pedoman penambalan penuh perkerasan beton: bersambung tanpa

tulangan (Pd 04 - 2016 - B}

dan  prosedur

Pedoman inl menetapkan l\etcnt.,' : han
penambalan penuh perkerasan bcton 'bersambung tanpa tulangan
yang meliputi pembongkaran, penggantlan ‘dan 'penwenaalzan mutu.
Pada pedoman in: diuraikan mencrena :'_:' :'_iokam dan batas-
batas perbaikan, pemilihan bahan_'_ erba1kan ':-*pemu];han transfer
beban, dan penentuan kapan peri\eraba_' dapat_dibuka untuk lalu

lintas.

Pedoman pengelolaan lmgkungan .ker}a ch lokasi -Asphalt Mixing Plant
(AMP) (Pd 05 - 2016 -B) - -~ . S

Pedoman ini menetapkan kptentuan mengenm pengelolaan
lingkungan kerja di lokasi- AMP" mehpu 1ngkungan kantor,
lingkungan laboratorium, dan hngkungan produk51 AMP.

Pedoman survei pengukuran berat sumbu k d _'aan dengan metode
statis (Pd 06 - 2016 - B) L '

Pedoman ini menetapkan ketenLua . dan prosedur penimbangan
berat sumbu kendaraan dengan metod 'st ] ng meliputi kriteria
lokasi penimbangan, kriteria peraiatan'_ dan' oml ‘serta prosedur
keamanan, - keselamatan dan  prosedur keadaan' ‘darurat. Dalam
pedoman ini tidak menyertakan metode' pemmbangan statis

jembatan fu’nbang

Pednman SH’V&I pengukuraﬂ ber’at st.mbu kendaraan dengan metode
dinamis (P4 .07 - 2016 Bj . ' '

Pedoman ini menetapka_n ketentuan _an-._-prosedur survel berat
sumbu kendaraan dengan metode: dmamls yang meliputi kriteria
lokasi penimbangan, peralatan; persoml eainanan keselamatan,
dan prosedur keadaan- darirat.” Pedoman_ tirve1 berat sumbu
kendaraan dengan metode dmarms berdasa,rkan penimbangan
kendaraan truk menggunakan pera}atan dan sensor penimbang
sumbu kendaraan baik secara menems maupun_spsaat

Pedoman  perencanaan manajérrien""-'s'rz_sﬂco pada kegiatan
pembangunan terowongan (Pd 08 - 2016 By oo

Pedoman ini menetapkan ketentuan dan : prosedur perencanaan
manajemen risiko pada kegiatan- pembangunan terowongan jalan,
yang meliputi penilaian risiko, pengendahan r131k0 serta komunikasi
dan konsuitasi. Kegiatan manajemen’ nsxko yang dibahas pada
pedoman ini adalah manajemen r1s1ko pada tahap perencanaan,
selama masa proses pengadaan dan tahap konstruksx terowongan

jalan.
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9.

10.

Pedoman  sistem pengambilan  keputusan  untuk pvemilihan
terowongan jalan atau galian lereng tinggi (Pd 09 - 2016 - | }

Pedoman ini menetapkan ketentuan tentang sistem pengambilan
keputusan dalam menentukan pemilihan konstruksi tcrowongan
jalan atau galian lereng tinggi pada jalan baru dengan  terrain
pegunungan. Sistem pengambilan keputusan ini dilakukan dengan
menggunakan model yang didasarkan pada cakupan dan
ketersediaan data. Cakupan model sistem pengambilan keputusan
meliputi Analytical Hierarchy Process {AHP), pohon keputusan, dan
Laplace.

Pedoman survei dan pemetaan dalam pembangunan jalan (Pd 10 -
2016 - B)

Pedoman ini menetapkan ketentuan tentang survei dan pemetaan
untuk pembangunan jalan pada tahapan prastudi kelayakan, stud:
kelayakan, perencanaan jalan termasuk desain dasar dan Detail
Engineering Design (DED), pelaksanaan, dan paska pelaksanaan.

E. Penutup

Surat Edaran ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Pitetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 QOktober 2016

EN RIPEKERJAAN UMUM
DA “?ERUMAHAN RAKYAT,

Tembusan disampaikan kepada Yth.:
Sekretaris Jenderal, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat.
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Frakata

FPedoman penentuan indeks kondisi perkerasan {(IKP) ini dimaksudkan sebagai acuan bagi
para penyusun program pemeliharaan perkerasan jalan. Pedoman ini disusun mengacu
pada ASTM [ 6433-09 “"Standar Practice for Road and Parking Lots Pavement Condition

Index Surveys”,

Padoman ini dipersiapkan oieh Komite Teknis 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan
Rekayasa Sipil pada Subkomite Teknis 91-01/82 Rekayasa Jalan dan Jembatan melalui
Gugus Kerja Bahan dan Perkerasan Jalan, Pusat Litbang Jalan dan Jembatan.

Tata cara penulisan disusun mengikuti Pedoman Standardisasi Nasional (PSN) 08:2007 dan
dibahas dalam forum rapat konsensus yang diselenggarakan pada tanggal 24 Maret 2014 dj
Bandung, dengan melibatkan para narasumber, pakar dan lembaga terkait.



Pendahuluan

indeks Kondisi Perkerasar (IKP) adalah saigh satu indikator untuk penilaian kondisi
perkerasan jalan, Pedoman inj merupakan pedoman bary yang dibuat untuk mendukung
Sistem Manajemen Pemeliharazn Jalan, melalyi pemutakhiran data yang diperiukan untuk
PENyusunan program pemeliharaan.

Untuk mendapatkan Indeks Kondisi Perkerasan terlebil dulu perly identifikasi kondisi
perkerasan yang dilakukan adalah melatui survei secara manual dengan pengamatan visual.
Untuk itu, tata cara pelaksanaan survei kondisi perkerasan dan cara pengolahan data untuk
mendapatkan Indeks Kondis; Perkerasan, baik untuk perkerasan lentur maupun perkerasan
kaku, perlu disusun agar diperoleh acuan yang baku. Dengan tersedianya pedoman ini
diharapkan dapat digunakan sebagai pendukung dalam melengkapi pangkalan data
perkerasan jalan dan sebagal acuan dalam pelaksanaan pemeiiharaan jalan,

Pedoman inj pada dasarnys menguraikan tiga hal, vaitu cara menentukan unit sampel,
prosedur survei kondisi perkerasan, serta cara mengolah data untuk menentukan Indeks
Kondisi Perkerasan pada suatu ruas jalan.

Vi

S

Penentuan indeks kondisi perkerasan (IKP)

1 Ruang lingkup

atas perkerasan beton aspal dan perkerasan kaky meialui  survei  visyal yang
pefaksanaannya dengan Lengamatan visyal langsung di lapangan. Dj samping itu, pada

2 Acuan normatif
Dokumen referensi dj bawah ini harus digunakan dan tidak dapat ditinggalkan untuk
melaksanakan pedoman ini. :

Pd T-12-2003, FPedoman perambuan sementara untuk pekerjaan jalan.

3 lIstilah dan definisj
Untuk tujuan Penggunaan pedoman ini, istilah dan definisi berikut digunakan -

3.1
jumlah individu nilai pPenguranag

jumlah angka-angka Nilaj Pengurang; misal, bila Nilai Pengurang adalah 25,1, 23,4, dan
17,8, maka jumiah individu Nilaj Pengurang adalah 3 buah

3.2
keias kondisj perkerasan
indikator kualitatif kondisi perksrasan yang ditetapkan berdasarkan Indeks Kondisi

Perkerasan (IKP); yaitu, Sangat Baik (IKP285), Baik (70<IKP<85), Sedang (55s1IKP<70),

Jelek (40sKP<55), Parah (25=IKP<40) Sangat parah (10<IKP<25), dan Hancur (IKP<10)

3.3

kerapatan kerusakan
persentase kuantitas (luas, panjang, buah) kerusakan, dengan jenis dan tingkat keparahan
tertentu, yang dijumpai pada suaty unit sampel atau unit khusus perkerasan beton aspal
terhadap luas unit sampel atau unit khusus perkerasan beton aspal, atau persentase fumiah
panel yang mengalami kerusakan, dengan jenis dan tingkat keparahan tertentu, pada suaiy
unit sampel atau unit kKhusus terhadap jumiah panel dalam unit sampel atau unit khusus

3.4

1 dari 79



3.5

nilai pengurang (NP)
nilai yang mewakili jenis,
sampel atau unit khusus

tingkat keparahan, dan kerapatan kerusakan pada suatu unit

3.6

nilai pengurang terkoreksi {NPT)

nitai pengurang total yang dikoreksi oleh jumlah individu Nilaf Pengurang yang lebih besar
dari 2

3.7 : - o
nilai pengurang terkoreksi (NPT} maksimum

nilai pengurang terkoreksi yang bernilai maksimum di antara Nilai-nilai Pengurang Terkoreksi
yang dipercleh melalui proses iterasi, yang selanjutnya digunakan untuk menentukan Indeks

Kondisi Perkerasan dengan cara mengurangkannya dari 100

3.8

nilai pengurang totai o

jumiah Nilai Pengurang semua jenis kerusakan yang terdapat pada suatu unit sampel atau
tinit khusus

3.9

perkerasan beton aspal

perkerasan lentur dengan lapis. permukaan beton aspal, atau perkerasan kaku yang dilapis
dengan beton aspal - - o

3.10

perkerasan kaku

perkerasan yang terdiri atas panel-panel, baik dengan tulangan maupun tanpa tulangan,
yang dipisahkan oleh sambungan dan terbuat dari campuran agregat dan kaku

.M

ruas jalan T T ILRL it
bagian dar jaringan jalan yang terletak: antara: dua simpul, yang ditetapkan melalui
keputusan Menteri Pekerjaan Umum G

3.12

seksi perkerasan

bagian perkerasan pada suatu ruas
konstruksi dan kondisinya

jalan yéng relatif ‘seéragam, antara lain, fentang

3.13

unit perkerasan O R R

segmen-segmen perkerasan yang mempunyai ukuran tertentu dengan beberapa buah di
antaranya dipilih untuk dijadikan unit sampe! dan, bila diperlukan, unit khusus

3.14

unit sampet . o

unit perkerasan yang disurvei dan dipilih dari unit-unit- perkerasan melalui pemilihan secara
acak, baik acak sistematis ataupun melalui tabel acak, dan jumlahnya memenuhi 95 persen
tingkat kepercayaan Indeks Kondisi Perkerasan
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3.15
unit khusus

ggg(;earsk;:asaré yang.tmelr:wpunyai Kondisi khusus (sangat berbeda dengan kendisi umum
= pada unit-uni sampef}), misal kerusakan akibat pemas i

‘ Sampel); . angan ]
dfgunakan untuk melengkapi unit-unit sampel yang kondisinya refgtif seragg pabig oo

acak, maka unit

. o us dipilih lagi suaty it
sampel pengganti yang dipilih secara acak. Apabi] i ' oo 9 un
‘ < . a set i i

tidak perify dipilit unit, atay unit-unit khusus P 13p unit perkerasan disurvei, maka

3.16

unit sampel tambahan
selisih antara jumiah unit sampel yang dihitung dengan men
deng'an jumiah unit sampel yang dibitung dengan
apabila jumlah unijt sampel yang dihitung dengan me
besar dari jumlah nit sampel yang dihitung dengan

ggunakan deviasi standar aktual
Mmenggunakan deviasi standar asumsi,
nggunakan deviasi standar aktual lebih
menggunakan daviasi standar asumsi

4 Ringkasan penentuan Indeks Kondisi perkerasan (IKP)

Indeks Kondisj perkerasan (IKP) adalah indik itati i
_ (1 ator kuantitatif (numerik) kondisi
yang mempunyai rentapg nilai mulai dari 0 sampai dengan 100, dengaA nilai 0 mpeenr;:i:;:r?

Kondisi perkerasan mungki jadi Hai
' : gkin terjadi dan nilaj 100 menyatak isi
perkerasan terbaik yang mungkin dicapai, seperti yang diitustrasikan pada Gaymbara? ondisi

j!

SKALA STANDAR
KELAS IKP

Kerusakan
Sangat Baijk (Gooo)

Baik {Satisfactory)

Kerapatan Sedang (Fain

Kerusakan

Jelek (Poor)

Parah (Very Poorj

Tingkat
Keparahan
Kerusakan

Sangat Parah ( Serious)

Hancur (Failed)

a. Prinsip penentuan IKP b. Hubungan IKp dengan kelas kondisi

Gambar 1 - Skala kelas indeks kondisi perkerasan (IKP) dan warna yang
disarankan




Kongisi permukaan jalan untuk tiap unit sampel perkerasan beton aspal dapat dilihat dalam
Lampiran A dan formulir survei kondisi permukaan jalan untuk unit sampel perkerasan kaky
dapat dilihat dalam Lampiran B. Contoh perhitungan |KP perkerasan beton aspal dapat
dilihat dalam Lampiran C dan contoh perhitungan |KP perkerasan kaku dapat dilihat dalam
Lampiran D. IKP seksi perkerasan ditentukan berdasarkan {KP unit-unit sampel yang
disurvei dalam seksi. Apabila ruas jalan tidak dibagi menjadi seksi-seksi, maka seksi sama
dengan ruas dan IKP seksi sama dengan |KP ruas; Apabila ruas jalan dibagi menjadi seksj-
seksi, maka IKP ryas ditentukan berdasarkan |Kp seksi-seksi dan (KP tiap seksi ditentukan

berdasarkan IKp unit-unit sampel dalam seksi.

5 Kegunaan

Sebagai indikator numerik kondisi perkerasan, IKP menunjukkan tingkat kondisi permukaan
perkerasan. |Kp menunjukkan ukuran kondisi perkerasan pada saat disurvei, berdasarkan
Kerusakan yang terpantau pada permukaan perkerasan, yang juga menunjukkan Kepaduan
struktural dan kondisi fungsional perkerasan (ketidakrataan dan kekesatan). iKP tidak dapat
mengukur kapasitas struktural perkerasan, juga tidak dapat menunjukkan ukuran langsung
kekesatan atay ketidakrataan, |kp merupakan “dysar vang obyektif dan rasiona untuk
menentukan program pemeliharaan dan perbaikan.. yang. diperlukan serts prioritas
penanganan. Contoh penggunaaan IKP untuk menentukan jenis Penanganan terlihat pada
Tabe! 1. b T VI BT

Tabel 1 - Penggunaaan IKp untuk menentukan jenis penanganan

E IKP , Jenis Penanganan
/ >85 | Pemeliharaan rutin
70--85 Pemeffha_i'a"an berkala

55--70
<65

Pemantauan yang menerus terhadap IKP: dapé't_".'digttha-kan untuk  mengetahui laju
kerusakan perkerasan, yang dapat dijadikan dasar untuk’ idantifikasi  dini kebutuhan
rehabilitasi. IKp juga dapat memberikan umpan ba__!ik-terhadapt kinerja perkerasan, yang

Peningkatan strukiural
_Rekonstrusi/daur ulang

€ Peralatan

Peralatan yang digunakan untuk survei manual kondisi perkerasan adalah sebagai berikut:

a.  Formulir survei atau alat yang dapat merekam sekurang—kurangnya informasi sebagai
berikut: tanggal, lokasi, ruas, seksi, ukuran unit sampel, jumiah dan ukuran panel, jenis,
tingkat keparahan, dan kuantitas kerusakan, dan nama-nama petugas survei. Contoh
formulir survei untuk perkerasan beton aspal. dan perkerasan kaky ditunjukkan pada
Lampiran A dan Lampiran B. T

b. Meteran roda yang dapat mengukur Jarak dengan ketelitian 30 mm (0,1 feet) terdekat,

Mistar atay benang (untuk perkerasan beton aspal), 3m (10 feat).

Mistar berskala 300 mm (12 in) yang dapat membaca jarak sampai 3 mm (% in} atau

lebih teliti, S

€. Peta jaringan untuk jaringan jalan yang akan disurvei.

f. Perambuan sesuai Pd T-12-2003. '

a0
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7.

Penentuan ueif-unit sampel

1 Penentuan unit-unit perkerasan

Karena IKP ryas ditentukan berdasarkan IKP unit-unit sampel yang dipilih dari unit-ynit
perkerasan, maka untuk menentukan IKP ruas perly terlebih duly ditentukan unit-unit
perkerasan, Langkah—!angkah untuk  menentukan unit-unit perkerasan adalah sebagai

berikit:

a.

b.

C.

& m

ﬁmf R RO =

Lakukan identifikasi Tuas-ruas jalan yang mempunyai status berbeda, seperti jalan
nasional, propinsi, jalan kabupaten/kota.

Lakukan pemilihan fuas, atau ruas-ruas, yang akan ditentukan IKP-nya.

Bagilah perkerasan pada ruas jalan  menjadi beberapa seksi-seksi perkerasan
berdasarkan Keseragaman rancangan perkerasan, sejarah penanganan, lalu lintas, dan
kondisi perkerasan. Apabila suatu ruas terdiri atas perkerasan yang dipandang seragam,
maka ruas tersebut tidak periu dibagi menjadi seksi-seksi.

Untuk perkerasan beten aspa | bagilah seks; perkerasan ke dalam unit-unit perkerasan,
seperti teriihat pada Gambar 2. Dalam hal tersebut, tiap unit perkerasan harus
Mmempunyai luas (225 + 90) m? atay (2500 + 1000) #° Tolerans; * 80 m® dimaksudkan
untuk menampung kemungkinan hasif bagi luas seksi deingan 225 tidak butat, atau untuk
mengakomodasi unit perkerasan yang mempunyai kondisi khusus.

Untuk perkerasan kaku, bagilah seksj perkerasan menjadi unit-unit perkerasan yang
masing-masing berjumiah (20 + 8) panel, seperti terlihat pada Gambar 3. Apabila panel-
panel perkerasan kaku mempunyai jarak sambungan melintang lebih dari 8 m {25 feet),
maka setiap pane periu dibagi menjadi panel-panel imajiner yang masing-masing
mempunyai panjang sama dengan atau lebih kecil dari 8 m (25 feet), dengan
sambungan-sambungan imajiner yang memisahkan panel-panel imajiner harus dianggap
nempunyai kondisi yang sempurna. Hal tersebut diperlukan, karena nilai-nilai pengurang
untuk kerusakan perkerasan kakuy dikembangkan berdasarkan panel-panel bersambung
dengan ukuran lebih kecil atau sama dengan 8 m (25 feet). Toleransi + 8 panei
dimaksudkan untuk menampung kemungkinan hasif bagi jumlah pane! dalam sexsi
dengan 20 tidak bulat, atau untuk mengakomodasi unit perkerasan yang mempunyaij

kondisi khqsus

. Ruas Perkerasan Beton Aspal (1200 m x 7,2 m) -
e P
<30m, _50m. _50m_ _50m, <O0m, _50m_ _50m
I:; Lot o N \ \_ -~ ) "s :
—_— 22 1231 24
1 — 17,2 m

48 |

36mo i 1 P2 3] {22 ]

36m {25 {26 | 27 ¢ 29 <— Vi ia
a L ; : —\ : i
Gambar 2 - Contoh pembagian ruas perkerasan beton aspal menjadi unit sampej

Ruas Perkerasan Kaku (2400mx 7.2 m) P

> Panel belon ke-1
5‘5m5m5m5m5m5m5m5m5m5m

Y LA S ST N
!L; L4 AT At s e S L S

# Panel beton ke-1 {5m x 3,6m)

) i1i2{374 5161718 90! 7om
;'11512;13514515516;1?;185195205 T 511512513514;155165175135195205 '
\ Unit sampel ke-48 (50m x 7,2m)

Unit sampel ke-1 {50m x 7.2m)
s

e

-~

4 A
Gambar 3 - Contoh pembagian ruas perkerasan kaku menjadi unit sampel
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Penentuan jumiah unit sampel

ntu untuk mendapatkan
emadai (memberikan 55% tingkat Kepercayaan)

1) dan hasilnya (n) dibulatkan ke atas.

? o (1)
ThN-Dsa SRS
ileterangan:

€ adalah penyimpangan (kesalahan)
5 poin IKP;

d adalah deviasi standar |Kp satu: unit- sampei ke unit.’ saimpel yang .lain dalam seks; Untuk
kepentingan survei awal, deviasi standar. IKP untuk: perkerasan beton aspal - diasumsikan 10,
Sedangkan untuk IKP perkerasan kaku diasumsikan 15 Seteiah nilai IKP berdasarkan survaj
diperoleh, asumsi tersebut harus diperiksa. dengan: cara'yang diiraikan di bawah. Untuk

kepentingan survej selanjutnya, deviasi standar yang diperoleh - dari. survei sebelumnya harys
digunakan untuk menentukan r; o Do e

N adalah jumiah

yang diijinkan dalarn fﬁeﬁg'QStimasi IKP seksi; biasanya, e = +

total unit perkerasan dajam seksi

Apabila jumiah unit sampel yang dz‘téh"
menghasilkan 95% tingkat kepercayaai

o

dikonfirmasi. Dalam hal tersebut, jumial : :
standar asumsi harus dihitung ulang dengan r_r_ps_'_ngg_u'r}akan_’__dr__e_via’s_i standar aktuai,

Cara untuk menghitung ulang jumiah Lmit Sampel yang'd_iper_!u:i{én 'adafah sebagai berikut:
a. Hitung deviasi standar akfual den

> (kP ~ kP,
= =

gan menggunaké:h' Pe'réém'aan (2).

d

Keterangan: e

IKP;  adalah Indeks Kondisi Perkerasan unit sampel ke i yang disurvei;

IKP;  adalah Indeks Kohdisi Perkerasan seksi (IKP rata-rata unit sampel yang disurvei):
n adalah jumiah unit Sampel yang telah disurvei, . ... e

standar yang sudah dihity

perhitungan ulang revisi jumlah minimum  unit

menggunakan Persamaan (1).

Apabila jumiah unit sampel
yang telah disurvei, maka pil

ng Ideng:én: "Persamaan (2), lakukan
sampel yang harus disurvei dengan

revisi yang akan disurvei lebih besar dari
ih dan survei unit sampel tambahan.
Gdari79

jumlah unit sampe!

survei sebelumnya) sama de
ditantukan dengan mengguna

fah sampel yang menghasitkan 95% tingkat
juan survei kondisi perkerasan jalan. Sebagai

ilih jumlah unit sampel

Tabel 2 - Jumlah minimum unit sampel yang harus disurvei

L Jumiah Unit Sampei

|_Unit Sampel yang Harus Disurvei
1 sampai 5 1 unit sampe
6 sampai 10 2 unit sampel
11 sampai 15 3 unit sampel ;‘
16 sampai 40 4 unit sampe|
Lebih dari 40 10% !

7.3 Unit khusus

Apabila di antara unit-unit sampel terdapat unit, atau unit-unit, sampel yang mengandung
kerusakan-kerusakan yang khusus, seperti yang didefinisikan pada Butir 3.15, maka unit-unit
sampel tersebut periy dipilin oleh pengguna pedoman sebagai unit khusus. Pada kasus
tersebut, unit sampel.yang telah dijadikan unit khusus perlu diganti dengan unit sampel lain,
yang mempunyai kondisi umum dan dipilih secara acak.

7.4 Penentuan jarak antara unit-unit sampel
-~ Unit-unit sampel yahg jumlahn
sama di sepanjang seksi. .

. Penentuan interval jarak' unit-unit sampél dilakukan dengan menggunakan cara acak
sistematik, yaitu dihitung dengan Persamaan 3 dan dibulatkan ke bawah,

n _ L
Keterangan: '
i adalah interval jarak antara unit-unjt sampel;
N adalah jumiah total unit sampel dalam seksi; dan
N adalah jumiah unit sampel yang harus disurvei,

ya sudah ditentukan Pada Butir 7.2 harus diberi jarak yang

Unit sampei pertama yang harus disurvei dipilih secara acak dari unit sampel ke-1 sampai
dengan unit sampel ke-i. Unit-unit sampel pada suaty seksi yang berurutan makin besar
dengan interval jarak yang sama sstelah unit pertama yang dipilih secara acak, juga harus
disurvei.

Contoh lokasi unit-unit sampel ditunjukkan pada Gambar 4. JikaN=48dann
N/n = 48/13 = 3,7, maka interval jarak unit-unit sampel adalah 3,0, Untuk | =

erlama dipilih secara acak antara nomor 1 sampai 3, dan sesuaj dengan Gambar 4,
lisalkan terpilin unit sampel nomor 3. Dengan intervai jarak unit sampel (i) = 3, maka unit
ampel yang harus disurvei adalah nomor: 3, 3+(3) = 6, 3+(2x3) = 9, 3+(3x3) = 12, 3+{4x3} =
5, dan seterusnya seperti terlihat pada Gambar 4.

=13, maka i =
3, unit sampel
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Gambar 4 - Contoh sistematika lokasj unit sampel
7.5 Penandaan lokasi unit-unijt sampel

Agar petugas survei dan Petugas pengendalian muty  data dapat secara mudah
mengidentifikasi lokasi unit-unit sampel, maka tiap unit sampel perlu diberi tanda. Pemberian
tanda dapat dilakukan dengan menggunakan cat atau cara lain. Perly diperhatikan bahwa
lokasi-lokasi unit sampel harys dapat mudah ditemukan. atay diindentifikasi kembaij Secara
tepat di kemudian hari, yaitu dalam rangka verifikasi data kerusakan, untuk Memeriksa
perubahan kondisi perkerasan padg tiap unit sampel terterity terhadap perubahan waktu,
senta untuk keperluan survei di masa yang akan datang"terhadap unit sampe| yang sama,

apabila diperiukan. '

. 8 Prosedur surveij

8.1 Data kerusakan yang perlu dicatat

Untuk menentukan 1kp ruas, data kerysakan yang harus dicatat pada saat survei tiap unit
sampel mencakup jenis, tingkat Keparahan, an kuantitas: Sebagai acuan untuk pencatatan
tersebut, pada Butir 9 dan 10 diuraikan- jehis'-jenis;kerus'akah-yang biasa dijumnai pada
perkerasan baton aspal dan perkerasan kaku. oo -

Untuk tiap jenis kerusakan, pada Bufir g deraik'a_ﬁf'ptl_'!'é"'déékkipsi kerusakan, kiasifikasi
tingkat keparahan dan patasannya, serta cara mengukur kuantitas kerusakan, sedangkan
pada Butir 10, disamping diuraikan deskripsi-'kems'akah,-'k!asiﬁkasi tingkat keparahan dan
batasannya, diuraikan pula carg menghitung juralan panel yang mengalami Kerusakar.

Untuk beberapa Jenis kerusakan;: yaitu jembul, k’er_ifing,-;.;‘persnangan- dengan rel kereta api,
sungkur, dan pemuaian (untuk kerusakan perkerasan b'et'dn-aspai), serta Blow up (ledakan)
dan persilangan dengan rel kereta: api- (untuk kerusakan- perkerasan kaku), tingkat
keparahan yang diuraikan pada Butir 9 dah'Butir*?O"d?dasarkan pada tingkat kenyamanan
yang dipengaruhi  oleh kerusakan-kerusakan - tersebut.  Batasan tlap kelas tingkat
kenyamanan diuraikan pula dalam Butir 9 dan Butir 1000 St

Berdasarkan acuan di atas, petlugas survei harus mengidentifikasi jenis-jenis dan tingkat
keparahan kerusakan serta mengukur/menghitung Kuantitas kertsakan secara akurat. Hasil
pengukuran memanjang dinilai akurat apabila hasil beberapa kali pengukuran mempunyai
nilal yang tidak berbeda lebih dari 10%; sedangk’an_’.‘h’ésil_:p’e'nguk'uran luas dinilai akurat
apabila hasil beberapa kalj pengukuran mempunyai nifaj yang tidak berbedg lebih dari 20%.
Keparahan kerusakan vang ditentukan berdésarka’n:kenyam'ana'n dipandang merupakan
hasil penilaian yang subyektif. - .

8.2 Prosedur survei unit sampel perkerasan beton aspal -

Setelah lokasi ynit-unit sampel dibubuhi tanda, selanjutnya lakukan survei kondisi untuk tiap
unit sampel, termasuk unit khusus. Informasi tentang unit sampel dan hasil survel dicatat
pada formuiir yang sudah disiapkan (confoh formutir- ditunjukkan pada Lampiran A).
Langkah-langkah survej suatu unit sampel adalah sebagai berikut:

a. Buat sketsa unit sampel, termasuk orientasinya.
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Catat nama dan nOMOor ruas, nomor seksi, serta nomor tiap unit sampel (unit-unit

Khusus).

C. Catat ukuran unit sampel hasil pengukuran dengan meteran roda.

d. Sambil berjalan kaki di trotcar/bahu (bila memungkinkan dapat sambil berjalan kaki pada
lajur latu-lintas), lakukan identifikasi jenis dan tingkat keparahan kerusakan perkerasan
yang dijumpai pada unit sampel.

e Lakukan penaksiran atay pengukuran/penghitungan Kuantitas setiap jenis kerusakan,

menurut tingkat keparahannya, Tingkat keparahan untuk setiap jenis kerusakan dibagi

menjadi 3, yaitu: tingkat Keparahan rendah (R), sedang (S) dan tinggi (T).

o

Ulangi langkah-langkah di atas untuk unit-unit sampel lain dan unit-unit khusus (bila ada)
yang felah ditentukan, yaity dengan menggunakan fermulir yang dicontohkan pada

Lampiran A.
8.3 Prosedur survei unit sampel perkerasan kaku

Frosedur survei unit sampel perkerasan kaku pada dasarnya sama denga prosedur survei

i erasan beton aspal. Perbedaan yang utama terkait dengan formulir yang

unit sampel perk ; ‘
digunakan, untuk unit sampel perkerasan beton, pencatatan dilakukan pada formulir yang

dicontohkan pada Lampiran B. ,

Adapun langkah-fangkah survei suaty unit sam

a. Lakukan pengamatan unit sampel yang telah dipilin;

Buat sketsa unit sampel vang menunjukkan lokasi panel-panef;

c. Catat nomor dan nama ruas, nomor seksi, jumlah dan nomor unit sampel dalam seksi:
jumiah parel dalam unit sampel, serta ukuran panel {diukur dengan meteran roda);

d. Sambil berjalan kaki di trotoar/bahy (bila memungkinkan dapat sambil berjalan kaki pada
lajur lalu-lintas), lakukan pengamatan semua jenis kerusakan pada unit sampel;

parahan kerusakan yang dijumpai

an data kerusakan yang dibubuhkan harus menurut

pel perkerasan kaku adalah sebagai berikui;

=3

dibagi menjadi 3, yaitu: tingkat keparahan rendah (R), sedang (S) dan tinggi (T)_. Dgiam
hal tersebut, tiap kerusakan harus menurut jenis dan tingkat keparahan yang diuraikan
pada Butir 10; : _ '

f.  Rangkum (dalam formulir) semua jenis kerusakan, tingkat keparahan dan jumlah panel
pada unit sampel yang mengandung kerusakan; ‘
Ulangi survei unit-unit sampel fain dan unit khusus (bila ada) yang telah d:tentukan,
dengan menggunakan formulir survei kondisi perkerasan kaku yang dicontohkan pada

Lampiran B,

9 Kerusakan perkerasan beton aspal

9 1 _ Umum

Pada saat survei kondisi di lapangan dan validasi IKP, beberapa pertanyaan biasanya
Sering muncul tentang cara identifikasi dan cara mengukur berbagai kerusakan. Jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan untuk setiap kerusakan di disajikan pada urgian yang berjudul
‘Cara Mengukur. Namun demikian, untuk beberapa kasus yang paling sering muncul

adalah sebagai berikut:
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a. Apabila retak kulfit buaya dan alur terjadi pada lokasi yang sama, maka masing-masing
kerusakan dicatat secara terpisah, sesuai dengan tingkat keparahan kerusakannya.

b. Apabila pada suatu lokasi dijumpai kegemukan (bleading) dan pengausan agregatl dan
kemudian kegemukan dicatat, maka pengausan agregat tidak perfu dicatat.

c. Apabila pada suatu daerah dijumpai retak yang tidak mempunyai tingkat keparahan yang
sama, maka setiap bagian retak yang mempunyai tingkat keparahan berbeda harus
dicatat secara terpisah. Namun, apabila tingkat keparahan beberapa bagian retak sulit
dibedakan, maka bagian-bagian tersebut harus dianggap sebagai satu bagian dengan
tingkat keparahan paling tinggi.

d. Apabila ada kerusakan, termasuk retak dan lubang, ditemukan pada daerah tambalan,
maka kerusakan tersebut tidak perlu tercatat. Namun demikian, pengaruh kerusakan
tersebut harus diperhitungkan terhadap tingkat keparahan tambalan.

e. Pengausan beberapa butir agregat mungkin terjadi, meskipun belum tentu tercatat.

f. Suatu kerusakan dinyatakan sebagai pelepasan butir apabila agregat di sekitar
kerusakan mengalami kehancuran (beberapa butir agregat kadang-kadang tertlempar).

g. Perlu diperhatikan bahwa kasus-kasus di atas adafah bersifat umum dan tidak perlu
dianggap sebagai kriteria yang berdiri sendiri dalam melakukan survei kondisi. Agar
setiap -kerusakan dapat diukur dengan seksama, maka petugas survei harus memahami
kriteria pengukuran individual.

h. Pada pedoman ini diuraikan sembilan belas jenis kerusakan pada perkerasan beton
aspal sebagai fapis permukaan.

2.2 Kenyamanan

Kenyamanan harus dievaluasi dalam rangka menetapkan tingkat keparahan jenis kerusakan
sebagai berikut: = -

e Jembul (bumps);

Keriting (corrugation); _

Perlintasan rel (raifroad crossings);

Sungkur (shoving); '

Pemuaian {swells).

? © 8 »

Untuk menentukan pengaruh keiusakan di atas terhadap kenyamanan, petugas survei harus
menggunakan kendaraan yang dijalankan pada kecepatan normal (30 — 40} km/jam dan
kemudian menggunakan batasan tingkat keparahan kenyamanan yang diuraikan di bawah.

a. Rendah (R) - Kendaraan terasa mengalami getaran, misal sebagai akibat permukaan
yang keriting; namun untuk memgperoleh keselamatan atau kenyamanan, kecepatan
kendaraan tidak perlu dikurangi. Individual kerusakan jembul atau penurunan, atau
kedua-duanya, dapat menimbulkan guncangan ringan terhadap kendaraan, namun tidak
menimbulkan ketidaknyamarian yang berarti:

b. Sedang (S) — Kendaraan sangat bergetar serfa demi keamanan dan kenyamanan,
kecepatan kendaraan perlu dikurangi. Individual kerusakan jembu! atau penurunan, atau
kedua-duanya, dapat menimbulkan getaran yang signifikan yang mengakibatkan
ketidaknyamanan; : :

¢. Tinggi (T) — Kendaraan sangat terguncang serfa demi keamanan dan kenyamanan,
kendaraan harus diperlambat. Individual kerusakan jembul atau penurunan, atau kedua-
duanya, dapat menimbulkan guncangan yang signifikan dan sangat menggangu
kenyamanan, mengurangi keamanan, atau dapat menimbulkan kerusakan pada
kendaraan. :

Pada saat melakukan uji kenyamanan, petugas survei harus menggunakan kendaraan
sedan (kendaraan tipikal pada lalu lintas yang ada, misal minibus) yang dijalankan pada
kecepatan tertentu. Seksi perkerasan di dekat tanda berhenti harus dinilai pada kecepatan
yang diperlambat, sesuai dengan kecepatan di persimpangan.
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8.3  Retak kulit buaya (retak lelah)

9.3.1 Deskripsi

Retak kulit buaya atau retak Je!
: ah merupakan ran kaian i
permukaan lapis beton aspal sebagai akibat keruntgha zh ol

berul i i dari i
vare ag%b!:tetggbi;nur!g;dag dasarﬁlapts beton aspal, atau dasar lapis fondasi distabilisasi
Togangan taritpn ¢ a endara;n, pada dasar lapis tersebut teddadi tegangan atatj
etoan & re!a)};_regiakesar. Sglan;utnya retgak' merambat ke permukaan perkerasan dan
orue etk ¢ chere njenjanjgng yang sejajar. Akibat beban kendaraan berulang yan
e v n;en meryadr saling berhubungan dan membentuk kotak-kotak dengan sudugt,
; 'terpanjang kotaki?)r:uial pola kawat kandar}g ayam atau pola kut buaya. Pada sisi
o buayé oaeko aK umumnya mempunyaj ukuran kurang dari 0.5 m {1,5 feet}. Retak
e oy f c} anya pada bagian gerk_erasan yang menerima beban i')erulan-' it
iej oda. Tipikal refak yang terjadi pada Permukaan yang tidak terkenag‘lae=i/ii;rt1J

berulang disebut “retak blok” dan dj ] t i
beban o o katagorikan sepagai kerusakan ygng tidak terkait dengan

g berhubungan pada
n lelah oleh beban Kendaraan yang

g (RY —
Rendah (R) Retak-retak halus, atau retak-retak rambut, yang sejajar tanpa atau

- dengan sedikit retak pe ini i i
& 1aK penghubung. Retak ini tanpa disertai dengan'gompa.‘ (hat Gambar

‘33 Cara mengukur

Retak Kulit t_;uay_a' diukur dalam meter'pérs'egi' (.f:t:.pe‘rsé‘
ak. Kesulitan utama dalam mengukur retak kulit bua

A, Retak kulit buaya
keparahan rendah

B. Retak ku it buaya

C. Retak kdli o
keparahan sedang ey

keparahan tinggi

Gambar s - Tingkat keparahan kerusakan retak kulit buaya
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9.4  Kegemukan {bleeding)

Deskripsi

9.4.2  Tingkat keparahan

2. Rendah (R) — Kegemukan hénya 'Eérj'adi pada tingkat yang sangat ringan dan dalam saty
tahun hanya terlihat dalan beberapa hari 'saja. Aspal tidak melekat ke sepatu atay roda
kendaraan (lihat Gambar BA};

b. Sedang (8) - Kegemukan teriadi pada tingkat yang datam satu-dua minggu dalam satu
tahun, aspal mefekat pada sepatu atau roda kendaraan (lihat Gambar 6B);

. Tinggi (T) - Kegemukan terjadi secara exstensif dan dalam beberapa minggu dalam saty
tahun aspal melekat pada sepatu atau roda kendaraan (lihat Gambar 6C).

9.4.3  Cara mengukur
Keéémukéh.- diukur dalam ‘meter p‘é'rsé'gi_ (ft persegi) luas

kegemukan:. Apabfla'pada suatu. lokasi terjadi kKegemukan o
yang dicatat Sukup salah satu saja. R S U TR LT S

permukaan yang mengalami
an pengausan agregat, maka

A. Kegemukan keparahan:

- B, Kegekan’ Keparahan
rendah’

: ..o sedang. .
Gambar 6 - Tingkat keparahan kegemukan

- C egeukn keparahan
' tinggi

9.5  Retak blok

9.51 beskripsi- 8 : A
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mana retak kulit buaya membent
Retak kulit buaya disebabkan oteh

9.5.2 ° Tingkat keparahan

a. Rendah (R) ~ Retak blok difyatakan dengan keparahan rendat
. b. Sedang (S) - Retak blok dinyatakan dengan
- €. Tinggi (T) ~ Retak blok dinyatakan dengan k

9.5.3

(lihat Gambar 7A)
keparahan sedang (lihat Gambar 7B}

eparahan tinggi (fihat Gambar 7C)

Cara mengukur

. Retak blok diukur dalam meter
blok. Retak biok pada suatu lok
_apabila dalam saty lokasi terda
-dan mudah diidentifikasi, maka
_Keparahan kerusakannya.'_-.

persegi (ft persegi) uas
asi biasanya terjadi deng
pat retak blok yang mem
retak biok. harus dicata

permukaan yang mengaiami retak
an satu tingkat keparahan; namun
punyai tingkat keparahan berbeda
t secara terpisah menurut tingkat

. Retak blok keparahan
rendah

blok keparaha
sedang '
Gambar 7 - Tingkat keparahan retak blok

S

C. Retak biok keparah
tinggi

an

Jembul dan lekukan (bumps and sags).

Deskripsi -

gan ke bawah (bulging) pelat beton dj
dengan beton aspal pada perkerasan

'; mis.a.f.pada saat p'embentukan lensa es.
nfiltrasi dan penumpukan bahan ke dalam retak
; k_e_:'r'l_daraan (kadang-kadang disebut ‘tenting”).

Ktikan (sags) merupakan penurunan kecil dan kasar (abrupt) pada permukaan beton
pal. Apabila jembul (bumps) terjadi dalam arah yang tegak lurus arah lalu lintas dan saty
Sama lain berjarak Kurang dari 3 m (10 feet), maka jembul disebut keriting. Apabila distorsi
_pergeseran (displacement) terjadi pada permukaan perkerasan yang luas sehingga

bulkan penurunan yang besar atau panjang, atauy kedua-duanya, maka kerusakan
Sebut harus dicatat sebagai “pemuaijan”.

yang dikombinasikan dengan beban
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9.6.2  Tingkat keparahan

a. Rendah (R) — Jembul atau lekukan mengakibatkan gangguan yang rendah terhadap
kenyamanan (lihat Gambar BA).

b. Sedang (S) ~ Jembul atau tekukan mengakibatkan gangguan yang sedang terhadap
kenyamanan (lihat Gambar 8B);

C. Tirggi (T) ~ Jembul atau lekukan mengakibatkan gangguan yang tinggi terhadap
kenyamanan (lihat Gambar 8-C).

A, eiting keparahan B. rtmg keparahan

C. Keriting keparahan
rendah sedang

tinggi
9.6.3 Cara mengukur Gambar 9 - Tingkat keparahan keriting
Jembul atau lekukan diukur dalam meter panjang (ft panjang). Apabila jembul terjadi

. 9.8 Ambfesldepresi(depression)
bersama-sama dengan retak, maka retak periu dicatat juga.

89.8.1 Deskripsi

Ambles/depresj merupakan kondisi pada suatu lokasi, elevas; permukaan perkerasan lebih
‘rendah dari permukaan perkerasan di sekitarnya. Pada beberapa kasus, depresi ringan sulit
dilihat, kecuali pada saat hujan yang menimbulkan genangan. Pada perkerasan yang Kering,
depresi dapat dikenali melalui bekas lumpur yang terlihat yang terdapat pada lokasi yang
ambles/depresi: yaitu' yang terjadi pada saat ambles/dapresi tergenang air. Ambles/depresi
diakibatkan cleh. Penurunan tanah dasar atau sebagai akibat pelaksanaan yang tidak

semestinya. Ambles/depresi dapat menimbulkarn Ketidakrataan dan ketika cukup dalam serta
tg_rgenang air dapat menimbutkan hydroplaning. oo

e A.Jembul & lekukan ©o Budembul & lekukan o Clodembul & lekukan
keparéﬁa'n‘rendahﬂ_f::;f-'i- o -keparah_an_se@_iang . Keparahan tinggi S
. 'Gambar 8 - Tingkat keparahap jembul dan lekukan '

982 3 fin'g”ka't' keparahan (kedalaman maksimum depresi)
9.7 Keriting (ébfrugéfion) 2 . ‘
_ o : ) ked_alaman 25 mm sampai 50 mm (1 in sampai 2 in), lihat Gambar 108;
9.7.1  Deskripsi o o

Keriting, dikenal j{}gé"'de'h'géh “papan cucian” (”Wa'shbbéfdr}#g"}, merupakan seri punggung
{ridges) dan lembak (valieys) yang jaraknya berdeka_ta_n,-_ _b_iasanya Kurang dari 3 m (10 feet)
dan terjadi cukup beraturan: Punggung: dan lembah-mempunyai arah yang tegak lurus

iukur dalam meter persegi (ft persegi} luas permukaan yang mengaiami
terhadap arah lalu lintas. Penyebab keriting' adaiah Ia!u_ lintas yang dikombinasikan dengan
lapis beraspal atau lapis fondasi yang tidak stabif. .

97.2. Tingkat keparahan _
a. Rendah (R) - Keriting menimbulkan géngguan rendah terhadap kenyamanan (lihat

Gambar QA);

b. Sedang (S) - Keriting menimbulkan gangguan Sedahg terhadap kenyamanan (lihat
Gambar 9B);

¢. Tinggi (T} - Keriting menimbulkan gangguan tinggi terhadap kenyamanan (lihat Gambar
9C).

A.'Amb!esfdepresi : : B. Ambles/depresj ' C. Ambles/depresi
keparahan rendah. : keparahan sedang keparahan tinggi

Gambar 10 - Tingkat keparahan ambias/depresi

9.7.3 Cara mengukur

Keriting diukur dalam meter persegi (it persegi} luas permukaan yang Keriting.

15 dari 78
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9.9  Retak tepi (edge cracking)

9.9.1 - Deskripsi

Retak tebi merupakan retak yang sej jar dengan tepi perkerasan dan biasanya terjadi sekitar
0.3 m

sampai 0,5 m (1 feet sampai 1,5 feet) dari tepi luar perkerasan. Retak tepi diperparah
oleh beban kendaraan dan dapat ditimbulkan oleh pelemahan lapis fondasi atas atau tanah

992 Ti'ngkatkeparahan
a. Rendah (R) - Retak dengan keparahan ringan atau sedang yang tidak disertai dengan

pelepasan butir (lihat Gambar 1 1A);
b. Sedang (8) - Retak dengan keparahan sedang yang disertai dengan pelepasan butjr

ringan (lihat Gambar 11B); o ‘
. Tinggi (T) ~ Kehancuran atau pelepasan butir parah pada sepanjang tepi perkerasan

(tihat Gambar 11C).
9.9.3 Céra mengukur

Retak fé’pf'diukﬁr_da_!am:'meter panjén'g (ﬁ. pfénja'rig)‘,:_ | :

parahan B, Retak tepi keparahan -
- sedang :
- Gambar 11 - Tingkat keparahan retak tepi

A. Retak tepi ke
rendah

9.10 Retak refleksi sambungan (joint reflection érécking}

9.10.1 Deskripsi

Retak refleksi ini hanya mencakup retak yang terjadi pada lapis beton aspal yang dihampar
pada perkerasan kaku bersambung, tidak mencakup retak refleksi yang berasal darj lapis
fondasi iain yang distabilisasi, misal yang distabilisasi dengan semen atau kapur. Retak
refleksi diakibatkan oleh pergerakan pelat kaku yang ditimbutkan oleh perubahan temperatur
aiau kadar air pada pelat beton. Meskipun kerusakan ini tidak terkait dengan beban, namun
beban kendaraan dapat menghancurkan beton aspai di sekitar retak. Apabila di sepanjang
retak, beton aspal terpecah-pecah {(fragmenited); maka retak dinyatakan mengailami gompal.
Informasi tentang dimensi pelat beton di baWwah beton aspal akan membanty dalam

mengidentifikasi retak refleksi.

9.10.2 Tingkat keparahan

a. Rendah (R) - Bilg retak mempunyai salah satu kondisi sebagai berikut: retak tanpa
penyumbat dengan lebar kurang dari 10 mm (% in), atau retak dengan penyumbat,
berapapun lebarnya, atau bahan penyumbat dalam kondisi yang baik (lihat Gambar
12A);
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C. Retak tepi " finggi -

tersumbat.de_ngan lebar sama deng_an atau lebih dari 10 mm (% in) dan lebih kecil dari

rendah (lihat Gambar 128), L :
Tinggi (T} ~ Bila retak mempunyai salah saty kondisi sebagai berikut: retak, berapapun
lebarnya; yang dikelilingi oleh retak sekunder dengan tingkat keparahan sedang atay
. tinggi: retak yang tidak tersumbat dengan lebar [ebih dari 75 mm (3 in); atau, retak,
berapapun lebarnya, sekitar 100 mm (4 in} bagian perkerasan di sekitar retak mengalami
pelepasan butir parah atau hancur (that Gambar 12C).

9.10.3 Cara mengukur

e Tl

A. Retak refleksi kepaahnﬁ - B. Rak refleksi keparahan . etak refleksi keparahan
rendah - sedang - tinggi

Gambar 12 - Tingkat keparahan retak refleksi o

Penurunan lajur/bahy (lane/shoulder drop off)

111 Deskripsi

: Kerusakan ini diakibatkan oigh erosi atau penurunan bahu, atau
N yang tidak memperhatikan ketinggian perkerasan dan bahu,

inggi (T) - Perbedaan ketinggian antara perkerasan dan bahy adalah lebih dari 100
m (4 in), lihat Gambar 13¢.

funan lajurfbahu diukur dalam meter panjang (ft panjang).
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A. Penurunar lajur/batiy
keparahan rendah
Gambar 13 - Tingk

SRR R e e e M L ey
B. Penurunan lajur/bahy
keparahan sedang

at keparahan pendrunan lajurf

Fiaes

C.

enurunn Jurfbahu
keparahan tinggi
bahu

8.12 Retak memanjang dan melintang (bukan retak refleksi)

9.12.1 Deskripsi

Retak memanjang merupakan retak yang sejajar dengan sumbu jalan atau arah
penghamparan. Retak memanjang dapat disebabkan oleh:

Ta

a. Pembentukan sambungan memanjang yang kurang baik;
b, Penyusutan lapis beton aspal yang diakibatkan oleh temperatur yang rendah atau
penuaan aspal, atau sikius temperatur harian; atau gabungan dari faktor-faktor tersebut;
C. Retak refleksi dari retak pada lapisan di bawah lapis permukaan, termasuk retak pada
oo pelat kaku,'tétapibuka_n sambungan pelat kaku; . o -
d. .

Retak melintang. merupa
tegak  lurus sumbu jal
terkait dengan beban; g

kan retak yang terja
an atau arah pengh

di pada arah lebar pefkekésan'dan hampir
amparan_._; Retak melintang biasanya tidak

9.12.2 Tingkat keparahan

a. Rendah (R) - Bila reia
tersumbat dengan leba
lebarnya; bahan pa

kK mempunyai salah satu
r kurang dari 10 mm (%

kondisi sebagai berikut: retak tidak
in), atau retak tersumbat, berapapun

nyumbat dafam kondisi yang baik (ihat Gambar 14a). il
b. Sedang (S) - Bila retak mempunyai salan catu kondisi sebagai berikut: retak tidak
tersumbat dengan lebar sama dengan atau lebih dari 10 mm (% in) dan lebih kecil dari
75 mm (3 in); retak tidak tersumbat dengan lebar lebih dari atau sama dengan 75 mm (3
in) serta di sekitar retak refleksi terdapat retak sekunder acak dengan Keparahan rendah te _.
(lihat Gambar 14B): alas
C. Tinggi (T) ~ Bila retak mempunyai salah satu kondisi se -

bagai berikut: retak tersumbat

apapun lebarnya, yang dikelilingi

9.12.3 Cara mengukur

Retak memanjang dan retak melintan
retak harus di

tidak mempu
keparahan be

g divkur dalam métér Panjang (ft panjang). Panjang
catat menurut tingkat keparshan kerusakannya, Apabila seluruh panjang retak

nyai keparahan yang sama, maka setiap bagian retak yang mempunyai
rbeda harus dicatat terpisah.
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9,13
19.13.1

‘Tambalan merupakan suatu ba
rangka memperbaiki bagian pe
sebagai cacat betapapun baik
ekitar tambalan biasan
asli atau existing). Umu

'1_'3.2 Tingkat keparahan

© kenyamanan dengan tingk
“Tinggi (T) - Tambalan
: kenyamanan dengan ting

Tarbalan diukur datam meter perseg
empunyai keparahan yang berbeda,
endiri menurut Keparahannya; misa

. A Retak .
memanjang/melintang
keparahan rendah

C. Retak
memanjang/melintang
keparahan tinggi

“ B Retak
'memanjang/meliniang
keparahan sedang

Gambar 14 - Tingkat keparahan retak memanjang/melintang

Tambalan dan tambalan galian utilitas

Deskripsi

gian perkerasan yang telah diganti dengan bahan baru dalam
rkerasan yang mengalami kerusakan, Tambalan tetap dinilai
nya tambalan tersebut (tambalan dan bagian perkerasan dj
ya tidak mempunyai kinerja yang sama dengan kinerja perkerasan
mnya, tambalan menimbulkan ketidakrataan {(roughness).

Rendah (R) — Tambalan mempunyai kondisi yang baik dan memadai.
terhadap kenyamanan dinilai rendah (lihat Gambar 154);

Sedang (S} - Tambalan mengalami kerusakan ringan, atay menimbulk
at yang sedang, atay Kedua-duan
Mmengalami kerusakan parah, at
kat yang tinggi, atau kedua-duany

Gangguan

an gangguan
ya (lihat Gambar 15B);

au menimbulkan gangguan
a (lihat Gambar 15C),

-3 Cara mengukur

(ft persegi) luas permukaan. Apabila satu tambalan
maka masing-masing bagian tambalan harus dicatat
|, tambal yang luasnya 2,5 m? (27.0 %) dapat terdiri
5 m? (16 )
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C. af keparahan
finggi

A. Tambalan keparahan

B. Tambalan keparahan
rendah L

“.. . sedang
Gambar 15 - Tingkat keparahan tambalan

9.14  Pengausan agregat (polished aggregété)

9.14.1  Deskripsi

Kerusakan ini merupakan akibat aplikasi falu lintas berulang. Pengausan agregat dinilai
terjadi apabila pengamatan mendalam menunjukkan bahwa porsi agregat yang menonjol di
atas permukaan perkerasan terlaly sedikit, atau pada permukaan perkerasan tidak terdapat
partikel agregat yang kasar atau bersudut untuk menghasilkan tahanan gesek. Apabila
agregat pada permukaan perkerasan diraba terasa halus, maka adhesi antara permukaan
perkerasan dengan permukaan ban akan sangat berkurang. Apabila porsi agregat yang
menonjol ke permukaan sedikit,
pengaruh yang besar terhadap pengurangan kecepatan. Pengausan agregat perlu dicatat
apabila pengamatan mendalam. menunjukkan bahwa agregat yang menonjol ke permukaan
porsinya dapat diabaikan, dan permukaan perkerasan terasa halus bila gdiraba. Jenis
kerusakan ini dapat diketahui apabila hasil pengujian kekesatan menunjukkan niiai yang
rendah atau nitai yang sangat menurun dari nilai sebelumnya.

2.14.2  Tingkat keparahan

Meskipun tidak terdapat batasan tingkat keparahan, namun tingkat keparahan pengausan
agregat pada unit sampel dapat diketahui dengan cara meraba permukaan perkerasan; yaitu
permukaan perkerasan yang terasa halus menunjukkan bahwa pada agregat telah terjadi
pengausan (lihat Gambar 16).

9.14.3 Cara mengukur
Pengausan agregat diukur dalam méter'perségi (ff pérsegi) luas permukaan yang mengalami

pengausan. Apabila pada suatu lokasi dijumpai kegemukan dan pengausan agregat dan
kegemukan dicatat, maka pengausan agregat tidak periu dicatat.

Gambar 16 - Tingkat keparahan pengausan agregat
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Lubang merupakan cekungan pada permukaan perkerasan yang mempunyai diameter kecil,
biasanya kurang dari 750 mm (30 in). Lubang umumnya mempunyai sudut yang tajam dan
dinding bagian atas yang tegak. Apabila lubang terbentuk dari retak kulit buaya yang sangat
parah, maka kerusakan tersebut dicatat sebagai lubang, tidak sebagai retak kulit buaya atau
pefapukan

9;1:5_..'2 '_ Tingkat keparahan

Tingkat keparahan flubang yang mempunyai diameter kurang dari 750 mm {30 in)
- didasarkan pada diameter dan kedalamannya, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.

- Apabila diameter lubang lebih dari 750 mm (30 in), maka lubang harus diukur dalam
meter persegi (ft persegi) dan kemudian dibagi dengan 0,5 m? (5,5 ft?), vaitu untuk
- menentukan jumlah ekivalen fubang. Apabila kedalaman lubang adalah 25 mm (1 in})
atau lebih kecil, maka bang dinilai mempunyai tingkat keparahan sedang; apabila
kedalaman fubang lebih dari 25 mm (1 in), maka lubang dinilai mempunyai tingkat
_keparahan tinggi (lihat Gambar 174 sampai 17C).

153 Cara mengukur

L‘upéng_ diukur dalam jumlah lubang menurut tingkat keparahannya, -yaitu Rendah (R},
sedang (S), dan tinggi (T). '

Tabel 3 - Tingkat keparahan lubang

S e - : : _ Diameter rata-rata iﬁbang
mééﬁiﬁﬁfé’ang #00 mm ~ 200 mm [~ 200 min — 450 mm | 450 mm =750 e
IR . . (4in=8in) " | . (8in-18in) (18.in - 30 in)
- A =1
13 mm-<23 o %1 Rendah (R) Rendah (R) Sedang (S)
>25 mm - <50 mm . N
(> Viin-<2 in) Rendah (R) Sedang (S) Tinggi (T)
>80 mm (> 2in) Sedang (S) Sedang (S) Tinggi (T)

B. Lubang kepaa
sedang

Gambar 17 - Tingkat keparahan lubang

C. Lubang keparahan
tinggi
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'9.17.3 Cara mengukur
9.16 Persilangan rel kereta api (raifroad crossing) § ”

lur: diukur d'alé_:mf_'meter persec;;i'
erusakannya. Kedalaman alur ra
eda_fa_man_ alur dengan mistar yan

(ﬁ";_)'_'e{se_gi')"_!uas permukaan menurut tingkat keparahan
ta~z_'at:a_' dihitung berdasarkan beberapa hasil pengukuran
g dfpasang'meiintang. RO

9.16.1 Deskripsi

Kerusakan pada persitangan rel kereta api mempunyai bentuk depresi atau jembui di sexitar,
atau antara rel, atau kedua-duzanya.

9.16.2 Tingkat keparahan

a. Rendah (R) - Persilangan menimbulkan gangguan kenyamanan berkendaraan dengan
tingkat yang rendah (lihat Gambar 18A);

b.  Sedang (S) - Persilangan menimbutkan gangguan kenyamanan berkendaraan dengan
tingkat yang sedang (lihat Gambar 18B):

¢. Tinggt (T) ~ Persilangan menimbulkan gangguan kenyamanan berkendaraan dengan
tingkat yang tinggi (lihat Gambar 18Cj.

C. Alur keparahan tinggi

Gambar 19 - Tingkat keparahan alur
9.16.3 Cara mengukur

8 ‘ Sungkur {(shoving)

Daerah persilangan diukur dalam meter persegi (ft persegi) iuas permukaan. Apabiia
persifangan tidak menimbulkan gangguan kenyamanan, maka persilangan tersebut tidak
perlu dicatat. Benturan yang ditimbulkan oleh rel harus dicatat sebagai bagian persilangan.

Deskripsi

_e;}_ggungkan aspal cair atau aspal emulsi), .
un_g__kur_ juga dapat terjadi pada la
aku, yaitu pada saat peiat kaku e

pis‘betoni a:s'pal yang berbatasan dengan perkerasan
manjang sehingga mendorong lapis beraspal

3 Tingkat keparahan

A Peslang ' .rsnga rel . . C. Persilangan rel
keparahan rendah ~ keparahan sedang keparahan tinggi

Rendah (R) — Sungkur menimbulkan gan
Gambar 18 - Tingkat keparahan persilangan rel kereta api

l_ngkat keparahan yang rendah {iihat GambaggZOaAI;; eryemanan berkendaraan fengan

Sedang (S) - Sungkur menimbulkan gangguan ken
gka‘t keparahan yang sedang (lihat Gambar 208);

nggi (T) ~ Sungkur menimbulkan gangguan ken

eparahan yang tinggi (lihat Gambar 20C).

yamanan berkendarazn dengan

8.17 Alur {rutting)

yamanan berkendaraan dengan tingkat

9.17.1 Deskripsi:

. : _ S o _ Cara mengukur
Alur merupakan depresi permukaan pada jejak roda kendaraan. Di sepanjang sisi alur dapat ' RS
terjadi peninggian; pada beberapa kasus, alur hanya dapat dilihat setelah hujan, yaitu
apabila alur tergenang air. Alur berasal dari deformasi permanen pada lapis perkerasan atau
tanah dasar, yang biasanya disebabkan konsolidasi atau pergerakan lateral bahan
perkerasan akibat beban kendaraan.

'gkUr_.:diukuf'daiam 'meier persegi (it per.segi)' I'ua's | ' jadi
_ neter pers permukaan. Sungkur yang terjadi pad
.!?O:_fiﬁak dicatat, tetapi ditinjau pengaruhnya terhadap keparahangtamgala%t. e pade

9.17.2. 'Tin'g'kat képarahan {kedalaman rata-rata) :

a. Rendah (R) —kedalaman 6 mm - 13 mm (% in - % in), lihat Gambar 19A:
b. Sedang (S) ~ kedalaman > 13 mm - 25 mm (% in — 1 in), lihat Gambar 198:
c. Tinggi(T) — kedalaman > 25 mm (> 1 in), lihat Gambar 19C.
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.Suku_r_ Keparah
C O tinggh:

.7 A Sungkur keparahan

B. Sungkur keparahan
~..'rendah.

sedang ¢

Gambar 20 ;'Tin'gkaf”képél"ahan suﬁgku_r |
9.19 "~ Retak selip {(slippage cracking)

9.19.1 Deskripsi

Retak selip merupakan retak yang menyerupai bulan sabit atau bulan setengah bulat,
biasanya melintang arah laly lintas. Retak selip terjadi pada saat kendaraan direm atau
berbelok yang mengakibatkan lapis permukaan terdorony atay mengalami perubahan

bentuk. Retak selip biasanya terjadi pada lapis permukaan yang kurang terikat dengan lapis
di bawahnya.

9.19.2. .. Tingkat keparahan

a. Rendah (R) — Lebar rata-rata retak <10 mm (% in) (lihat Gambar 21A); o

b. Sedang (S) — Memenuhi salah saiu kondisi sebagai berikut (lihat Gambar 218): lebar
retak adalah antara > 10'mm (% in) dan <40 mm (1%21in); atau permukaan di sekitar retak
mengalami gompai moderat, atau dikelilingi dengan retak sekunder: _

c. Tinggi (T) - Memenuhi salah satu kondisi sebagai berikut (lihat Gambar 21C): lebar retak
adalah > 40 mm (1% in); atau_permukaan di sekitar retak pecah-pecah sehingga
pecahannya mudah dicabut.

9.19.3 Cara mengukur

Retak selip diu_kuf dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan dan dicatat menurut
keparahan tertinggi.

A ea 'eaaha
rendah

B. Retak selip keparahan
sedang

C. Retak selip kepraan
tinggi
Gambar 21 - Tingkat keparahan retak selip
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vang gradual dengan banjang lebih dari 3 m (10 feet), lihat Gambar
sertai dengan retak dan biasanya merupakan akibat pengaruh
Pada tanah dasar atau akibat pemuaian tanah.

20.2 Tingkat keparahan
_Rendah (R) — Pemuaian menimbulkan gangguan kenyam

~dengan tingkat keparahan rendah tidak selalu mudah di
:_pada saat menaiki kendaraan, yaitu melalui gerakan ken

anan yang rendah. Pemuaian
lihat, namun dapat dirasakan
daraan yang menaik {(Upward
Sedang (S) -
sedang;

Tinggi (T)

Pemuaian menimbulkan ganggua'n'kenyamanan yang tingkatannya

— Pemuaian menimbuikan gangguan kenyamanan yang tingkatannya tinggi.

203 Cara mengukur

:rr_l_'gaian divkur dalam meter persegi (it persegi) luas perinukaan.

Gambar 22 - Tingkat keparafian pemuaian

1 Pelepasan butir (raveliing)

Pasan butir merupakan fenomena tercabutnya butir-butir agregat kasar. Pelepasan butir

iakibatkan oleh kandungan aspal yang rendah campuran )
dat: : P ang ku
datan yang kurang, segregasi, atau pengelupasan aspal. yang rang baik,

_'t_”_ingkat keparahan campuran padat

an beraspal, sedangkan gugus agregat
drlir:ln _hi!?ng;:ya butir-butir agregat kasar yang berdampi
Muan tingkat keparahan, maka hal tersebut dapat diatasi dengan memiiih tiga lokasi
£sentatif yang masing-masing luasnya sa i i it
L_x'tipbutirlgugus A ya%: o him Xg. tu meter persegi (yard persegi), selanjutnya

ang (S) - Jumiah butir agregat yang hilang lebih dari 20 by
€iseqi), atau apabil
bar 23A);

r ] . ah per meter persegi (yard
a dijumpai gugus agregat yang hilang, atau kedua-duanya (lihat
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o ondve
elapukan keparahan
rendah

sedang

y i ] _ tinggi
Gambar 24 - Tingkat keparahan pelapukan

0 Klerué,'a'kan perkerasan kaku

sembilan belas jenis kerusakan
perkerasan kaku tanpa tu
didefinisikan sendiri-sendiri
da “saat survei kondisi permukaan jalan dan validasi

anyaan tentang metoda identifikasi dan penilaian beberapa jenis kerusakan. Jawaban

rtanyaan tersebut disajikan pada uraian berjudul “Cara mengukur’. Untuk kemudahan,
'fa_pa persoatan yang sering muncul diuraikan di bawah ini.

Penanggaan (faulting) nanya dinilai pada sambungan. Penanggaan'yan‘g terkait dengan
etak tidak dinilai, karena kerusakan tersebut dimasukkan ke dalam definisi tingkat
eparahan retak. Definisi retak juga digunakan dalam menetapkan kehancuran sudut
orner breaks) dan pemisahan panel (divided slabs);

erusakan bahan penyumbat sambungan tidak dinilaj per panai.
ngkat. keparahan ditetapkan berdasarkan pada Kkondisi
ambungan pada suaty daerah; -

pada perkerasan kaku. Definisi
langan dan perkerasan kaku bertulang,

IKP sering muncul beberapa

Dalam haj tersebut,
seiuruh bahan penyumbat

sealing yang mempunyai tingkat keparahan rendah han
bahwa scalfing benar-benar akan terjadi di masa yang ak

mpal (spalling) pada perkerasan ka
R’éhahcuran atau lepasnva bahan perkerasa

ya dinilai apabila terdapat bukti
an datang.

ku. diartikan sebagai kerusakan lanjutan
n di sekitar retak atay sambungan.

d’ip'efh'atikan bahwa aspek-aspek yang disebutkan di atas han
aja dan tidak berdiri sendiri sebagai kriteria survei.
Kan, petugas survei harus memahami kriteria masing-m

yalah merupakan kasus
Untuk mengukur setiap jenis
asing kerusakan.

enyamanan

a‘r’r__aan'éh"-"perlu dievaluasi dalam rangka menentukan tingkat keparéhan kerusakan
| berikut:

up/buckling.

ersilangan rel kereta api

nentukan pengaruh kerusakan di atas terhada

_ p kenyamanan, petugas survei harus
‘endaraan yang dijalankan pada kecepatan normal dan kemudian menggunakan

ihg_kat keparahan gangguan kenyamanan yang diuraikan di bawah ini.

27 dari 79



b. Tinggi (T) - Permukaan perkerasan sangat kasar dan dapat terbentuk cekungan, bahkan
pada permukaan dapat terkumpui agregat lepas (lihat Gambar 23B).

9.213  Cara 'menguku_f'-:_ N

' Pelepasan bz.:lﬁr'd'iUKU'_r'déféh"'l meter 'pérs‘éégi (ft 'pEr'segi) Iué§ permukaan. 'Pelepasian pufff et X e i *5“‘5}"
yanig - diakibatkan - oleh roda’ alat berat juga dicatat. ‘Apabila pada suatu fokasi terjadi SIS s TR s %v#__?_ﬁ Fiasdp
pelepasan butir dan pelapukan (weathering) dan yang dicatat adalah pelepasan butir, maka B. Pelapukan keparahan C. Pelapukan keparahan
pelapukan tidak perlu dicatat. B rendah sedang tinggi

Gambar 24 - "f'"i:n.gkat keparahan pelapukan

Kerusakan perkerasan kaky

5 ini menguraikan sembilan belas jenis kerusaka
kan berlaku untuk perkerasan kaku tanpa tulan
i untuk retak linear didefinisikan sendiri-sendiri.

‘saat survei kondisi permukaan jalan dan validasi IKP sering muncul beberapa

aan tentang metoda identifikasi dan penilaian beberapa jenis kerusakan. Jawaban
rtanyaan tersebut disajikan pada uraian berjudul “Cara mengukur. Untuk kemudahan,
apa p_'e_rsoaian yang sering muncul diuraikan di bawah i,

__nanggaan (faulting) nanya dinifai pada sambun

tidak dinilai, karena Kerusakan tersebut dimasukkan ke dalam definisi tingkat
eparahan’ retak. Definisi retak juga digunakan dalam menetapkan kehancuran sudut
er breaks) dan pemisahan panel (divided slabs);
erusakan bahan. penyumbat sambungan tidak dinilaj per panal.
gkat: keparahan ditetapkan berdasarka
ngan pada suatyu daerah; o
efak pada perkerasan beton bertulan
gai reiak susut. Retak susut tidak
lebiti bagian.
yang mempunyaj tingkat keparahan rendah hanya dinilai apabita terdapat bukti
a scaling benar-benar akan terjadi di masa yang akan datang.

_(épéffing) pada perkerasan kaku diartikan sebagai kerusakan lanjutan
_r'a_’r;__atau lepasnva bahan perkerasan di sekitar retak atay sambungan.

A. Pelepasan bulir keparahan
sedang

n pada perkerasan kaku. Definisi
gan dan perkerasan kaku bertulang,

tial

tinggi
Gambar 23 - Tingkat keparahan pelepasan butir

8.22  Pelapukan (surface wear)

9,221 -Deskripsi

gan. Penanggaan yang terkait dengan

- Pelapukan merupakan peiepasaﬁ aspéi dan butihbutif héfUSbada beton aspal.
9.22.2 Tingkat keparahan

Dalam hai tersabut,
n pada kondisi seluruh bahan penyumbat

Yang dimaksud agregat kasar pada pedoman ini adalah agregat kasar pada campuran

beraspal. Butir-butir agregat kasar ‘yang hilang. dimasukkan sebagai pelepasan butir.

Pelapukan tiasanya diakibatkan oleh oksidasi, pemadatan yang kurang, kandungan aspal

yang rendah, pasir alam yang teriaiy banyak, erosi oleh air dan lajy lintas. Pelapukan terjadi

lebih cepat pada daersh yang mempunyai radiasi sinar mata hari yang tinggi.

a. Rendah (R) — Permukaan mulai menunjukkan gejala penuaan yang dapat dipercepat
oleh kondisi cuaca. Disamping itu, pada permukaan mulai terlihat butir-butir haius yang
hilang dan mungkin diserta dengan warna aspal yang memudar; butir-butir agregat

kasar mulai terbuka (lebih kecil dari v mm atay 0,05 in). Perkerasan mungkin masih
relatif baru, misal sekitar 6 bulan (lihat Gambar 244);

b. Sedang (S) - Permukaan mengalami kehilarigan butir-butir halus yang nyata dan sisi-sisi
agregat kasar terbuka pada % bagian sisi terpanjang {lihat Gambar 24B); :

c. Tinggi (T) - Sisi-sisi agregat kasar terbuka pada lebih dari ¥ bagian sisi terpanjang (lihat
Gambar 24C). L

g yéhg lebarnya kurang dari 3 mm (% in) dinilai
perlu dinilai apabila panel pecah menjadi empat

kan bahwa aspek-aspek yéng disebutkan di atas hanyalah merupakan kasus
afa dan tidak berdiri sendiri sebagai kriteria survei. Untuk mengukur setiap jenis
petugas survei harus memahami kriteria masing-masing kerusakan,

N - o dalam rangka menentukan tingkat kepare;han kerusakan
8.22.3- Cara mengukur

uckfmg '

Pelapukan diukur dalam meter persegi (it persegi) luas pefmukaan. Apabila pada suaty’ silangan rel kersta api

lokasi terjadi pelepasan butir dan pelapukan (weatherin

9) dan yang dicatat adalah pelepasan
butir dengan sedang atau tinggi (atau kedua-duanya), maka pelapukan tidak perlu dicatat.

udian menggunakan
wah ini.

27 dari79

28 dari 79




2. Rendah (R). Kendaraan mengalami getaran; misal sebagai- akibat permuka
-+ faulting,  namun  untuk - mémperoleh - kesélarmatan - atau' kenyamanan, ke
‘. kendaraan' tidak perfy dikurangi. Beberapa buah jembul atau penurunan, atau
duanya,  dapat menimbulkan guncangan ringan terhadap kendaraan,: namun
© menimbulkan gangguan kenyamanan yang berarti: e
b.. Sedang (Sy —- edang._'_”Kendaraan.-'sangat'tergetar.'sérta“demz’ keselamata
- kenyamanan;  kecepatan kendaraan: perfu dikurangi. Beberapa buai. jemb
penurunan, atauy kedua-duanya; - dapat: menimbulkan - getaran - yang signif
- meningkatkan ketidaknyanianan: - - s
¢. Tinggi (T} = Tinggi. Kendaraan sangat terguncang serta. demi keselamatan
kenyamanan, kendaraan harus diperlambat. Beberapa buah jembul ‘atau pen
atau kedua-duanya; dapat menimbulkan - guncangan yang ‘signifikan: dan s
menggangu - kenyamanan, mengurangi keselamatan, atau dapat - merimb
kerusakan pada kendaraan. - . S . T

fow up/buckling kepar_ han

up/buckling keparahan
tinggi: o

ambar 25 - Tingkat keparahan blow up/buckling

" C: Blow

kan retak yang memotong sambungan pada jerrgit: yang kurang dari atau
gah panjang kedua sisi panel, yang diukur dari titik sudut ‘par)el. Contch,

npunyai dimensi 3,5 m x 6,0 m (11,5 feet x 20,0 feet) terjadi retak yang
feet) dari salah satu sisi panel dan 3,5 m (11,5 feet) dari sisi lain panel,

Pada saat melakukan uji gangguan kenyamanan, petugas survei harus menggun

kendaraan sedan (kendaraan tipikal pada lalu lintas yang ada) yang difatankan
kecepatan tertentu. Seksi perkerasan di dekat tanda perhenti harus dinilai pada Keci
yang diperlambat, sesuai dengan kecepatan di persimpangan,

. 10.3..- Blow up/buckling

nenembus secara vertikal seluruh tebal pelat, sedangkan‘gompal
ungan secara bersudut (miring). Repetisi beban yang digabung
ukung dan tegangan pelengkungan (curfing stress) biasanya

eaakan atau. pelengkungan terjadi pada cuaca panas, biasanya pada lokasi reta!
- sambtn an:melintang dengan lebar celah retak atau sambungan tidek cukup leba
menampung pemuaian: panel. Lebar celah retak atau sambungan yang sempit b
sebagai akibat infiltrasi benda-benda keras (icompressible) ke dalam retak atay sambun
Pada kondisi tersebut, pariel yang memuai tidak dapat melepaskan tegangan sehingg
ujung-ujung. panel. yang berdampingan terjadi kehancuran atau kedua ujung terdoro
atas (melengkung). Ledakan dapat terjadi pula di fokasi utilitas atau infet drainase.

andai oleh retak dengan tingkat keparahan rendah. Retak dengan
endah adalsh retak yang lebarnya <13 mm (% in), setiap retak
" at yang memadai, tidak terjadi penanggaan. Pada permukaan
sambungari tidak ada retak yang lain (fihat Gambar 26A);
oleh retak dengan tingkat keparahan sedang, atau pada
k dengan sambungan terdapat retak lain dengan keparahan
ngan tingkat keparahan sedang adalah retak tanpa bahan penyumbat
, ih) dan <60 mm (2 in}, retak tanpa bahan penyumbat yang
dengan penanggaan <10.mm (% in), atau setiap retak dengan

10.3.2. Tihgkaf Eépafah.a'r'l R

a. Rendah (R) - “Pelengkungan ‘atau peremukan (shattering) hanya menimb
gangguan kenyamanan dengan tingkat keparahan rendah (lihat Gambar 25A);

b. Sedang (S) - Pelengkungan. atau perrukan menimbutkan gangguan kenyama
dengan tingkat keparahan sedang (lihat Gambar 25B); .

. Tinggi (T) — Pelengkungan atau peremukan menimbulkan gangguan Kenyam
dengan tingkat keparahan tinggi {lihat Gambar 25C). : e

eh retak dengan tingkat keparahan tinggi, atau pada permukaan
samburigan terdapat retak lain dengan keparahan tinggi. Retak
tinggi: adalah retak tanpa bahan penyumbat yang lebarnya >
(2 in), atau setiap retak dengan bahan penyumbat atau tanpa
enanggaan >10 mm atau % in (ihat Gambar 26C).

10.3.3 Cara mengukur

Apabiia terjadi pada lokasi retak, ledakan dinitai hanya pada satu panel;
sambungan dan kedua pane! terpengaruh, maka ledakan terjadi pada k
ledakan mengakibatkan kendaraan tidak dapat lewat, maka kerusakan tersebut ha
segera diperbaiki.

yang retak. ;- . -
engan keparahan khusus. _
engan keparahan berbeda. Untuk dua atau lebih pecahan,
adalah keparahan tertinggi. Contoh, suatu panel yang
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10.6  Retak keawetan (

“D”) [durability cracking (“D")]
mengalami retak sudut dengan keparahan rendah dan sedang harus dicatat sebagai

satu panel dengan retak sudut keparahan sedang.

CATATAN  Definisi tingkat Keparahan retak berlaku unfuk panel kaku tanpa tulangan. Untuk
pelat bertulang, fihat retak finear. o

10.6.1  Deskripsi

ngtu. Kerusakan tersebyt biasanya

dan’ dekat dengan sambungan atau retak linear, Karena beton dekat sambungan menjadi

ak, maka di sekitar retak ‘D" dapat dijumpai lumpur berwarna gel
. ap.
usakan tersebut akhirnya dapat menimbuikan disintegrasi seluruh panel, see

Rer - Retak “D” mencakup kuran
retak adalah sangat berdekatan, namun b
{lihat Gambar 28A);

Sedang (S) - Terdapat salah saty kondisi sebagai berikut (lihat G

eda . ambar 28B): Retak “D”

_n'_;en_cakup kurafrg dari 15% permukaan panel dan sebagian besar pecahan menjadi

'onggar atau hilang, atau retak ‘D" mencakup lebih dari 15% permukaan panel.
oagie + hamun beb f

_Qn_jada longgar atay hilang; 1oRa pecahan mungkin

Tinggi (T) - Retak ‘D" m

A. Retk sudut keparahan B. Retak sudut keparahan
rendah sedang
Gambar 26 - Tingkat keparahan retak sudut

C. Re Sudt keparahan

g dari 15% permukaan panel. Sebagian besar
tinggi

eberapa pecahan mungkin longgar atay hilang

10.5 Pemisahan panel (divided slab)

10.5.1 Deskripsi

Panel dipisahkan oleh retak menjadi empat atau !ebih pecahan sebagai akibat pembebanan
berlebih (cverivading), atau daya dukung yang tidak memadai, atau kedua-duanya. Apabila

pecahan-pecahan atau retak terdapat di dalam retak sudut, maka kerusakan dimasukkan
sebagai retak sudut yang parah.

- 10.5.2 T?ngkat képa-rahan

Pada Tabel 4 ditunjukkan tingkat keparahan pemisahan penel, sedangkan pada Gambar
27A sampai Gambar 27C ditunjukkan contoh pemisahan panel.

10.5.3 Cara mengukur

Apabila pemisahan panel mempunyai tingkat keparahan sedang atau tinggi, maka tidak ada
pencatatan kerusakan lain pada panei,

Tabel 4 - Tingkat keparahan pemisahan panel atau nenanggaan

Tingkat Keparahan Perbedaan Elevasi G
Rendah (R) >3 mm dan <10 mm (>% in dan <% in) Retak ‘D" keparahan B. Retak "D” keparahs e
Sedang (S) >10 mm dan <20 mm (>% in dan <% in) " rendah sedaggparahan C. Retak t'D keparahan
Tinggi (T) <20 mm (% in) : inggi

Gambar 28 - Tingkat keparahan ratak “p”

énanggaan {faulting)

nggjﬁ_gn merupakan perbedaan elevasi dua
gan. Penyebab umum penanggaan adalgh:
Tunan (seftlement) karena fondasi yang funak;

panei yang berdampingan pada

- ' : o €Mmompaan atau erosi bahan di bawah panel:
ﬁ:(. Pemisahan panel B. Pemisahan panel C. Pem:sahaq panel I gan (curling) bagian tepi panel sebagai akip i b
eparahan rendah keparahan sedang keparahan tinggi an g ibal perubahan temperatur atay
Gambar 27 - Tingkat keparahan pemisahan panel .
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10.7.2 Tingkat keparahan

inilai i I berdampingan, seperti
i rahan dinilai berdasarkan perbedaan elevasi dua pane N, ¢ _
;/r:;%kac;itlzﬁjkkan pada Tabel 2. Pada Gambar 29A sampai Gambar 29C ditunjukkan

beberapa contoh penanggaan menurut tingkat keparahan.

10.7.3 " Cara mengukur

ol s T T tu panel yang dipengaruhi
aan: di. sekitar sambungan dinilai _hgnya lpada sa ‘
gggzgggaan di sekitar retak tidak dinilai, tetapi diperhitungkan pada saat me:nerwtgkan t:ngka;

keparahanretak. ="

C. keparahan
tinggi

A enanggankpran
- rendah

B. Penanggaan keparahan
. sedang
Gambar 29 - Tingkat keparahan penanggaan

10.8 Kerusakan bahan penyumbat (joint seal damage)

10.8.'?_ Deskripsi

Kel.’usé'kan.béhén penyumbat merupakan kondisi yang memungkinkan tanah atau kerikil

i i terakumulasi pada sambungan akan
memasuki sambungan. Bahan padat yang lera
frf:gc:gah pemuaian panel sehingga dapat menimbulkan pelengkungan, peremukan, atau

gompal. Bahan-penyumbat yang lentur akan menempel pada dinding-dinding panel dan -

' ' i di i t serta mencegah: air untuk
i i 'sambungan untuk tidak ‘dimasuki bahan pada a m 4

anf;?s?;g;:f melé%'lahkan tanah di bawah panel. Beberapa jenis kerusakan pahan
penyumbat sambungan adalah sebagai berikut:
.. Pengelupasan (stripping). SRR
Ekstrusi {(extrusion). - ST
Ditumbuhi rumput (wged growfh).__- _
Pengerasan (oksidasi).
Kehilangan lekatan. -
Bahan penyumbat yang kurang atau tidak ada.

"mPooUw

10.8.2 Tingkat keparahan

[ ksi i kondisi yang
-~ Bahan penyumbat di seluruh seksi secara umum mempunyai

N S:igde(‘f?hg:)eambar 3?)/1\).y Bahan penyumbat berfungsi dengan baik de.m‘ h_amya teljdaﬁai

kerusakan minor (lihat butir 10.8.1). Kerusakan bahan penyumbat dinilai padz ttlng a

keparahan rendah apabila hanya sedikit sambungan mempunyai l?ah:nl pfe?);:?uta d);apr;gi

i i inding panel. Ha
melekat, tetapi masih menempel pada din ‘

g?;eatg%ui apabila pisau dapat disisipkan (tanpa tahanan) di antara bahan penyumbat dan

dinding panel;

i i nyai kondisi yang
' — Bahan penyumbat di seluruh seksi umumnya mempu isi
> Sji?j;gbsfi) dengan sgtu atau lebih kerusakan bahan penyumbat mempunyai tingkat
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PO dua tahun, bahan penyumbat
bar 30B). Kerusakan bahan penyumbat dinilai pada tingkat
a sedikit sambungan mempunyai kondisi sebagai berikut: baha
di-tempatnya tetapi sambungan dapat dimasuki ajr melalui ¢
tidak lebih dari 3 mm (% in). Apabiia pisau suiit disisipkan di antara bahan penyumbat
ing: tersebut tidak ada: dijumpai lumpur (akibat
; bahan penyumbat teroksidasi dan’ “tanpa umur"
yerupai tambang), dan masih ‘mengisi sambungan:
tetapi tidak menutupi bukaan sambungan; - .
— Bahan'penyumbat di seluruh seksi umumnya mempunyai kondisi yang jelek,
: satu ‘atau lebih kerusakan bahan. penyumbat mempunyaij tingkat Keparahan
gi. Bahan penyumbat perly segera diganti (fihat Gambar 30C)." bahan penyumbat
a tingkat keparahan: tinggi apabila 10% atay- lebih bahan penyumbat

kiiteria yang disebutkan. di atas atau apabila 10% atay lebin bahan
bat hilang. : :

perlu diganti (lihat
keparahan sedang
N penyumbat masih
elah yang lebarnva

g

akan bahan
at'keparahan
dah .

B. Kerusakan bahan
penyumbat keparahan
sedang

C. Kerusaan bahan
penyumbat keparahan
tinggi

Tingkat keparahan :kekuSakan bahan penyumbat

Sambar 30 -

ru‘na%b”léjurlbahu (fane/shoulder drop off)

kaan bagian tepi perkerasan
Perbedaan elevasi dapat
i air.

= Perbedaan ketinggian antara
S0 mm (2 in), lihat Gambar 31A;
g (S) - Perbedaan ketinggian antara
<100 mm (4 in), lihat Gambar 318
Perbedaan ketinggian antara
hat Gambar 31¢,

perkerasan dan bahy adalah antara >25 mm

perkerasan dan bahu adalah antara >50 mm

perkerasan dan bahy adalah lebih dari 100
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— Terdapat salah saty Kondisi
10.9.3 Cara mengukur

lebar >75 mm (>3 in

sebagal berikut: retak

: ), atau setiap retak dengan atau tanpa bahan pengisi
ga_n;'faulfrﬁg/penanggaam1 0 mm (% in).

tanpa bahan penyumbat

efinisi tingkat ke
retak fincar.

atu tingkat keparahan tertinggi. Panel yang terbagi me
dinilai sebagai pemisahan panel. Pada panel bertulang, retak yang lebarnya <3 mm

lal sebagai retak susut, Panel dengan panjang lebih dari 9 m (29,5 feet) yang
1 i “panel-panel” yang panjangnya hampir sama dianggap mempunyai
gan dengan kondisi yang baik.

A Penanggaan lajurfbahy - B. Pénanggaan lajur/bahu C. Penanggaan lajurfbahy
keparahan rendah . Keparahan sedang

Keparahan tinggi

- Gambar 31 - Tingkat keparahan penurunan lajur/bahy

10.10 Retak linear (retak memanjang, melintang,

dan diagonal)
10.10.1 Deskripsi

Retak linier ini mémbagi panel menjadi dua atay tiga bagian, biasanya Mmerupakan akibat
kombinasi repetisi beban laly

iintas,_pefengkungan akibat gradien temperatur, serta repetisi
kelembaban. (Panel yang terbagi menjadi empat atau leb; i '
panel yang mengalami Pemisahan). Retak

cm (beberapa feet) dan tidak me

&k linear keparahan B. Retak linear- keparahan . C. Retak linear keparahan
rendah s - sedang:- ' tinggi
T Gambar 32 - Tingk

at keparahan retak inear
rambat di seluruh panel dinitaj

mbalan besar (lebih dari 0.5 m? atay 5,5 ftzj dan tambalan utilitas
10.10.2 Tingkat keparahan (panel tidak bertulang)
a. Rendah (R} - Retak tanpa penyumbat yang febam

ya <13 mm (<%
dengan penyumbat dengan pen

in) atay setiap retak
yumbat mempunyai kondisi yang memadai. Tidak
terdapat faulting/penanggaan (ihat Gambar 32A);

b. Sedang (S) - Terdapat salah satu kondisi sebagai berikut: ret
dengan iebar antara >13 mm (>% in) dan <50 mm (<2 in

yang lebarnya <50 mm (<2 in) dengan faultingfpen
Gambar 328: .

C. Tinggi (T) - Terdapat salg

mm (>2 in), setiap retak dengan atau tanpa bshan pengisi yang
disertai fauftfng/penanggaan>10 mm (% in), lihat Gambar 32

rkera i agar dapat dilakukan pema
ak tanpa bahan penyumbat il i
); retak tanpa bahan penyumbat
anggaan<i0 mm (<% in), lihat

{R) - Tambalan berfungsi baik, dengan sedikit atay tanpa kerusakan (lihat
33A);

ng (8) = Tafnbalan mengalami kerusaka
erat, atau kedua-duanya. Bahan
ha ya g besar (lihat Gambar 33B});

(T}~ Tambalan mengalami kerusakan parah. Tingkat keparahan kerusakan
ntut enggantian tambalan (lihat Gambar 330C).

10.10.3 Tingkat keparahan (panel bertulang)

n moderat,

atau di sekitar tepi terjadi
tambalan han

ya dapat dibongkar dengan
a. Rendah (R) - Retak tanpa penyumbat yang lebarnya antara <3 mm (<¥

in) dan <25 mm
(1 in); setiap retak depgan bahan penyumbat yang mempunyai kondisi memadai, Tidak
terdapat faulting/penanggaan;

retak tanpa lebarnya <75 mm (<3
fau/tingfpenanggaam‘fo mm (<% in), atay setiap retak dengan bahan penvumbat
dengan fau!tfng/penanggaan<10 mm (<% in); -

ara mengukur
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C. Tambalan besar dan
galian utilitas keparahan

- B. Tambalan besrn_
galian utilitas keparahan

A. Tambalan besar dan
gaiian utititas Keparahan : _
rendah. . sedang _ tinggi

Gambar 33 ~"Tihgkat keparéhan tambalan hesar dan galian utilitas

10.12 Tambalan kecil (kurang dari 0,5 m’ atau 5,5 ft?)

10.12.1 Deskripsi

Tambalan merupakan suatu bagian perkerasan dengan perkerasan lama dibongkar dan
digant! dengan bahan yang baru. ‘
10.12.3 Tirigkat keparahan
a i'?.énd'afh."(R)"?- Tambalan berfungsi baik, dengan sedikit atay tanpa kerusakan (fihat
) Gambar 34A);

b. Sedang (S) — Tambalan mengalami kerusakan moderat. Bahan tambalan hanya dapat

dibongkar dengan usaha yang besar (lihat Gambar 34B);
¢. Tinggi (T) — Tambalen mengalami kerusakan parah. Tingkat keparahan kerusakan

menuntut penggantian tambalan (lihat Gambar 34C).

10.12.3 Cara menguk_ur

Apabila satu parel mempunyai satu atau iebih tambalan dengan tingkat keparahan yang
sama, maka kerusakan dinilai hanya terjadi pada satu panel, Apabila satu panel mempunyai
satu atau lebih tambalan dengan tingkat keparahan yang berbeda, maka kerusakan dengan

Keparahan tertinggi dinilai terfjadi pada saty panel.

C. Tambalan kec
keparahan tinggi

B. Tambalan kecil

A. Tambalan kecil
keparahan sedang

keparahan rendah

Gambar 34 - Tingkat keparahan tambalan kecil
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Pengausan agregat

13.1 Deskripsi

0 mm (1 in_ sampai dengan 4 in) serta mempunyai kedalaman antara
30 mm (% in sampai dengan 2 in),

;'!__”ingkat keparahan

ahg'n Popouts; namun demikian, sebelum dicatat sebagai
Kai kondls:l, derajat popouts harys benar-benar diketahui secara
erapatan rata-rata Popouts di seluruh permukaan seksi harus lebih dari figa buah/m?
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Gambar 36- Tingkat keparahan popouts

10.15 Pemompaan (Pumping)

10.15.1 Deskripsi

Pemompaan merupakan fenomena keluarn
Pemompaan terjadi akibat defleksi
pertama-tama air di bawah panel
oleh panel yang ke dua. Proses t
-+ -bawah pare! timbul rongga dan ak

ya bahan fondasi melajui sambungan atau retak.
pelat pada saat roda kendaraan melintasi sambungan;
yang pertama ftertekan dan kemudian tertekan kembali
ersebut menimbulkan erosi butir-butir tanah sehingga di

aw himya panel kehilangan daya dukung. Pemompaan dapat
dikenali melaiui lumpur yang terd - dil atau retak. Pemompaan dj

itar. sambungan merupzkan- akibat bahan p
kehilahgan: .daya dukung; pembebanan berulang - akhimya_

- -Pemompaan dapat terjadi pula dj sepanjang tepi panel dan mengakibatkan panel kehilangan
+ daya dukung. L i :

10.15.2 Tingkat keparahan

Tidak ada batasan tingkat keparahan pemoimpaan. Dalam ha

| tersebut, pemompaan yang
dicatat cukup keberadaanya saja (lihat Gambar 37A dan 37B). . ;

10.15.3 Cara mengukur

Pemompaan yang terjadi pada satu sambungan antara dua panel dinilai terjadi pada dua
panel, namun apabila sambungan yang lain pada satu panel juga mengalami pemompaan,
maka untuk setiap sambungan yang mengatami pemornpaan ditambahkan satu panel.

A. Pemompaan B. Pemopa

Gambar 37 - Tingkat keparahan 'p'emompaan
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!?th_¢h 6:11‘

abel 5 df't'uﬁjiikkan'tingkat. 'ké'par' an B
38C ditun

- , . O
fukkan contoh Punch out pa

nejl.

Ul, sedangkan pada Gambar 384

Tabel 5. Tingkat keparahan Punch outs

parahan Pynch ouf
4-5 buah
Rendah (R)
Sedang (S)
Tinggi (T)

Rendah (R)
Sedang (8)
Tinggi (T)

Rendah (R)
Sedang (S}
Tinggi (1)

!_3' P”"Cf; ;éfaf :;parahan N oY F’uh out keparahan
Gambar 33 . Tingkat kepéraﬁ'aﬁ Pﬁﬁch out tinggi

an gan rel kereta api (raifroad crossing)
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¢. Tinggi (T) - Persilangan menimbulkan gangguan dengan tingkat keparahan tingg
terhadap kenyamanan (linat Gambar 39C).

10.17.3 Cara mengukur

Jumlah panel yang rusak dihitung sesuai dengan jumlah panel yang dilintasi rel. Setia
Jendulan besar yang ditimbulkan oleh rel dinilai sebagai bagian persilangan

Scaling, _(ﬁap cracking, B. Scaling, map cracking, C. Scaling, m rckmg,
razing keparahan = and crazing keparahan = and crazing keparahan
_ e_r_zcja_h_ : _ sedang tinggi

-G'_;ir'nbar 40 - Tingkat keparahan scaling, map cracking, and crazing

Retak ;u'.sut (shrinkage cracks)

" Persitangan rel B. Persilangan rel " C. Pe’r:sitnga r:s:
keparahan rendah Keparahan sedang . keparahan tingg:
Gambar 39 - Tingkat keparahan persilangan rel

: s_g_t- rp__e{u_pakan retak rgmbu! yang biasanya mempunyai panjang kurang dari 2 m
__i_;pt_as QI_ seluruh lebar panel. Retak susut biasanya terbentuk pada saat beton
ula mengerag_ (setting and curing) dan tidak tembus pada seluruh tebal panel.

10.18 Scaling, map cracking, and crazing

10.18.1 Deskripsi G _ . ~ - -
) atasan. tingkat keparahan retak susut. Dalam hal tersebut cukup dicatat

Map_cracking atau crazing merupakan jaringan retak dangkal dan haius yang hanya terjadi onya ?-?.f-a_(.i_'hat Gambar41).__ o
pada permukaan beton. Retak cenderung berpotongan yang membentuk sudut sekitar 120°, ' R
Map cracking atau crazing biasanya terjadi sebagai akibat penyelesaian berfebih (over-
iinishing) yang kemudian menimbulkan scaling, yaitu kehancuran permukaan panel sampai
kedalaman sekitar 6 mm sampai dengan 13 mm (% sampai dengan % in). Scaling dapat
terjadi pula sebagai akibat penggaraman - antl pembekuan (deicing salts), kesalahan :
pelaksanaan;  siklus, pembekuan-pencairan; dan agregat yang jelek. Jenis. scaling yang ¥
didefinisikan di sini tidak disebakan oleh retak “D". Bila scafing merupakan akibat retak D,
maka kerusakan tersebut harus dinilai sebagai retak ‘D", - SRR

ara mengukus

da suatu. panel 'dijur'h{aéi-__ '_rét'ak' susut ‘maka’ cukup ' s:at.u:"pénel. yang dicatat

etak susut.

10.18.2 Tingkat keparahan

a. Rendah (R) ~ Map cracking atau crazing dijumpai hampir pada seluruh permukaan;
permukaan mempunyai kondisi yang baik, hanya disertai dengan scaling minor (lihat
Gambar 40A);

b. Sedang (S) - Permukaan panel mengalami scaling kurang dari 15% (linat Gambar 40B); o o

c. Tinggi (T) - Permukaan panel mengalami scaling tebih dari 15% (lthat Gambar 40C). Gambar 41 - Tingkat keparahan retak susut

10.18.3 Cara mengukur __ﬂ;_‘lpa! sudut {spalling, corner)

Panel yang mengalami scaling diniiai sebagai satu panel. Crazing dengan tingkat keparahan
rendah dinilai hanya apabila dalam waktu dekat akan terjadi scaling atau apabila pecahan
kecil lepas.
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" Pada Tabel 6 ditunjukkan tingkat keparahan gompal sudut, sedangkan Gambar 42A sampa
" sudut dengan luas krang dari 650 cm? (10 in?) tidak perlu dicatat.
10.20.3 Cara mengukur

" Apabila pada suatu panél terdapat satu atau lebih gompal sudut dengan tingkat keparahan
yang sama, maka hanya satu panel yang dicatat mengalami gompal sudut. Apabila retak

gan beton di Sepanjang samb inilai ;
kat keparahan rendai g ungan aus dinilai sebagai gompal sambungan dengan

10.20.2 Tingkat keparahan
dengan 42C menunjukkan gompal sudut menurut tingkat keparahan kerusakannya. Gompa 23 Cara mengukur
abila go iadi - .
faog}gaslaﬂiqggus!ep;mang_ tepi satu parel, maka panel yang gompal dihity
ng dicatat adalah ke afagh tepi satu panel mengalami gompal, maka tingkat ke nagras;]atu
ol P onan tertinggi. Gompal sambungan dapat terjadi pula Pgda tan'
epi

el yang berdampingan, pag
i . a ka ; )
Alami gompal Sambungay Sus tersebut, maka mastng-masing pane! dicatat

sudut tersebut mempunyai tingkat keparahan yang berbeda, maka tingkat kepamahan

tertinggi yang dicatat.
. _ Tabel 7. Tingkat keparahan gompal sambungan

T‘Decahan gompa Lebar gompal s Tingkat kEjM__)
UEZI . _(ffghf} - aulil dilepas m g.b m{t5f >0.5 m 15
eberdpa buah mungkin hi m. Rendah {R)

Tabel 6 - Tihgkat' k’epara'han gompal sudut

- Tingkat keparahan gompal
Kedalaman gompal 13?5’??_ ;;?r?)f}"m >300 mm (>12 in)? as lang) Rencer (R i,
ungg: - : :

<25 mm (1n) Rendah (R) Rendah (R) 95;;e§f§;i’u ah‘_“;’.dah ditepas endah (R

>26 mm — 50 mm (> 1 in—2.in) Rendah (R) Sedang (S) ar atau semua pe la sebagian Rendah (R) Sedang (S)
>50 mm (2 in) Sedang (S) Sedang (3) e czpecaha” hilang, [ 100 _

ijarak gempal pada kedua sisi dari titik sudut Hxlng( 19 )' S mm (1 in) mm(4in} | Rendah (R) Sedang (S)
19 \MiSsing) ~ sebagian besar | <100 mm (47

4in Rendah (R) Sed
0 allg s

_t_;;u;:_SemUa pecahan hilang

>160 mm (4 in)_ Sedang (S) Tinggi (N

B. Gompal sudut keparahan . Gompal sudut keparahan
cirnooisedang o tinggi

.Gompai sudut Keparaban -

rendah e o
- bompal sambungan C. Gompal sambungan

Gambar 42- Ti'hgkét keparahan gompal sudut b | keparahan sedang keparahan tingg]
10.21 Gompal sambungah (éﬁéliing,}dfnt) T Qambar 43 - Tingkat keparahan gbrﬁpa! sambungan

10.21.1 Deskripsi

Gompal sambungan merupakan kerusakan/pecahnya tepi panel di sekitar sambungan dalam
daerah sekitar 0,5 m (1,5 feet). Gompal sambungan biasanya tidak membentuk bidang
vertikal, tetapi membentuk sudut terhadap bidang datar, Gompal sudut diakibatkan oleh:
Tegangan berlebih pada sambungan yang ditimbulkan oleh beban lalu lintas atau oleh -
benda keras yang masuk ke dalam sambungan.

b. Beton di sekitar sambungan yang lunak, yaitu akibat pengerjaan beriebih.

Akumulasi air pada sambungan dan aksi pembekuan-pencairan.

a.
gutirdiri_ perkerasan beton aspal maupun perkerasan kaku
e K ni -gnrt sampel, maka untuk mendapatkan IKP ruas er!u'
an | 1ap unit sampel dan tiap unit khusus (bila ada). P

ahapan baik yang terdiri atas
S apdn ) perkerasan beton a
efa_gL:f:__.flg_ng_lsah-iangkah yang disajikan pada Gamb:f zmaupun perkerasan

c.

10.21.2 Tingkat keparahan

Pada Tabel 7 ditunjukkan tingkat keparahan gompal sambungan, sedangkan Gambar 43A -
sampai dengan Gambar 43C menunjukkan gompal sambungan. Sambungan yang tidak rata -
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kerapatan kerusakan
DATA KERUSARAN UnIT
SAMPEL:
* JEMNIS

" KEPARAMAN
* KUANTITAS KERUSAKAN

KURva HUBUNGAN
{UNTUK PERKERASAN NILAF PENGURANG
BETON ASPAL) ATAU DENGAN DENSITAS,
JUMLAH PANEL YANG DAN fENiS/
RUSAK {UNTUK KEPARAHAN
PERKERASAN Kakin KERUSAKAN

HITUNG KERAPATAN

TENTUKAN Np Tiap APAKAH Np ~Lx100% (5)
TIAP JENIS/KEPARAHAN JENIS/REPARAMAN YANG >2 Ea14 A _
KERUSAKAN KERUSAKAN DARI 1 BUAK?
(6)
YA
- APAKAH oo - , .
" HUMLAR TENTUKAN JumLag SUSUN e MENURUT 1otal suattijenis kerusakan, untuk tiap tingkat keparahan tertentu, yang dijumpai
MAKSIMUM URUTAN YANG U URIE SRUSUS. 1o (fa e
INDIVIDU NP INDIVIDL! P () MAKIN ke, atau unit khusus, m (fzet);
LEBIM DARI m7 i ba igar yang dijumpai pada unit sampel atay
KURVA HUBUNG AN enis: kéméalgan,-untuk tiap tingkat keparahan tertenty, yang dijumpai
TDAK NP TOTAL DENGAN g it khusus, m? (feet?): : ‘
GUNAKAN HITUNG INDIViOy np o
SEMUA NF

REDUKST JUMLA
INDIVIDY Np
ENJADEm BUA

TOTALYANG >2 (a)

atau unit khusus, m (feetd),
TENTUKANNP TOTAL | -
TERKOREKST (NPT} ;

- HITUNG NP SEMUA -
KERUSAKAN (NP ToTAL

Suatu jenis kerusakan diperoleh dari kurva hubungan kerapatan
erusakan. Kurva untuk mendapatkan nilaj Pengurang kerusakan
Pal ditunjukkan pada Gambar 45. -

APAKAH Np

. 'REDUKSINp- -
TERKECIL MENJAD 2 YANG >2 Legin

DAR1 BUAH? |

KETERANGAN
NP = NiLAL PENGURANG

NPY = njLag PENGURANG TOTAL TERKGREKS!
iIKp INDEKS KONDISI PERKERASAN

m = JUMLAH MAKSIMUM INDWVIDU NP YaNG LEBIH
DARI 2 POIN YaNG DHINKAN

9 = JUMLAH INDIVIDY NP YANG LEBIH DARI 2POIN

TiDAK

]

PILIH NPT MAKSIMUM

J

TETAPKAN SEBAGA|
KE UNIT SAMPEL

o SR

S v 150
Kerapatan Kerusa!gan {%)
A - 'Retak kulit buaya

S - Grafik nifaj .'péngurang (NP} perkerasan beraspal
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Nilai Pengurang

Nilaj Pengurang

Nilai F‘engurang

- Gambar 45 - Grafik nilai pengurang (NP) perkerasan beraspai (lanjutan_)
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Gambar 45 - Grafik nilai Pengurang (Np) perkerasan beraspal (ianjutan)' _'
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Gambar 45 - Grafik nilai pengurang (NP) perkerasan beraspal {(fanjutan}

c. Penentuan Nilai Pengurang TerkoreKsi (NPT} maksimum

. Jika pada suatu unit Saﬁipef tidak ada atau han

1)

yang terkecil.

2)  Tentukan jumlah maksimum individu Nilai-nilaj Pengurang yang diijinkan (m).

dengan menggunakan Persamaan 7 atau Gambar 46, -
9
M =14 2 (100 NP ) 10

Pada persamaan di atas, m adalah jumlah individu nilai-nilai

adalah nilai pengurang terbesar.

54 dari79

Susun Nilai-nilai Pengurang dalam urutan mulai dari nilai terbesar sampai nilai

(7)

pengurang yan
diljinkan termasuk pecahan (harus lebih kecil atau sama dengan sepuiuh). NP maksimu

—— i o

120

Nilai Penaurang Maksimum-

"-'._'Kuz.'va untuk ihenentukan jumlah maksimum individu Nilai-niiaj
PO Pengurang

roses penentuan NPT maksimum,

entukan NPT maksimum dengan cara itsiasi sebagai berikut:

Tenttkan Nilai Pengurang total tengan menjumlahkan Nilai-nilai Pengurang
semua kerusakan pada unit sampel,

Tentukan q sebagai jumiah individy Nilai-nilai Pengurang yang lebih besar
dari-2,0.

entukan Nilaj Pengurang Terkoreksi (NPT) dengan cara mengoreksi Nilaj
Pengtrang total oleh q. Koreksi dilakukan dengan menggunakan kurva yang
ditunjukkan pada Gambar 47

eduksi® Nilaj Pengurang terkecil yang lebih besar dari 2,0 menjadi 2.0 dan
angi langkah-langkah di atas, sampaiq = 1.

ntukan NPT maksimum dari nilai-niiai yang diperoleh melalui langkah-
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. H
TrHH 3 + #

0_ H - _1 ) aard
¢ W B N WD 0N R WO I I 0 B0 WO T 16 180 28 lah indeks kondisi perkerasan ruas;

Nilai Pengurang Total l ata-rata indeks kondisi perkerasan seksi:

Gambar 47 - Kurva untuk menentukan nilai pengurang terkoreksi (NPT) unit ah ”dE‘ks kondisi perkerasan seksi ke-j:’

sampel perkerasan beton aspal _.:_@féf»r'ata indeks kondisi perkerasan unit-unit sampel pada seksi ke-j;

mdeks kondisi perkerasan unit sampel Ke-i pada seksi Ke,

d. Penghitungan IKP unit sampel atau unit khusus :
da!ah:‘rata__"-_r__'ata indeks kondisi perkerasan unit-unit khusus pada seksi Ke-;

Setelah NPT maksimum diperoleh, IKP setiap unit sampel dihitung dengan rum lah indeks kondisi perkerasan unit Khusus ke-i pada seksi ke-j
' i ' - +

sebagai berikut;
IKP =100 - NPTmaksimum

Keterangan: )
IKP adalah Indeks Kondisi Perkerasan unit sampel perkerasan beton aspai;
NPT maksimom  adalah Nilai Fengurang Terkoreksi terbesar unit sampel perkerasan beto

aspal.

ah luas unit sampel ke-i pada seksi ke-/-

C. Cara menentukan IKP unit khusus perkera 2lal fuas ':'L_i'hi't'unit khusus ke-/ pada seksi ke-f

las kondisi ruas jalan dengan menggunakan IKP rug -
Al S serta s ]
pada Gambar 1. i@ skala kelas kondisi

ruas tidak seragam, maka perkerasan ibagi jadi seksi-seksi yang dinilai seragam
Masing-masing seksi kemudian dibagi menjadi unit-unit perkerasan, dan dari unit-uni
perkerasan dipilih unit-unit sampel ‘yang perlu ditentukan IKP-nya. Disamping itu, apabila
pada seksi terdapat unit perkerasan yang kondisinya khusus (sangat berbeda dengan
kondisi umum perkerasan dalam seksi}, maka perlu dipilih unit, atau unit-unit, unit khusus
untuk kemudian ditentukan IKP-nya. Pemilihan unit, atau unit-unit, khusus dilakukan oleh

g perbedaan, sepert diuraikan di

pengguna pedoman. ‘ _ lersebut. dikarenakan perkerasan kaku mempunyai karakteristik, termasuk
Memperhatikan kemungkinan di atas, IKP ruas ditentukan melalui rumus-rumus yang ¥3, Yang berbeda dengan perkerasan beton aspal,
ditunjukkan di bawah. _
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11.2.1  Penentuan IKP unit sampel

menentukan IKP unit sampel perkerasan kakuy.
Uraian lebih rinci tentang langkah-langkah penentuan IKP unit sampel perkerasan kak
disajikan di bawah, meskipun sebagian besar uraian tersebut sama dengan uraian unty
menentukan IKP unit sampel perkerasan beton aspal. Contoh penentuan IKP unit samps

perkerasan kaku ditunjukkan pada Lampiran D.
a. Penghitungan kerapatan kerusakan

Sebagaimana hainya dengan unit sampel perkerasan beton aspal, kerapatan kerusaka
dihitung berdasarkan kuantitas kerusakan. Namun demikian, cara menentukan kuantit
kerusakan pada unit sampel perkerasan kaku berbeda dengan cara menentukay
kuantitas kerusakan pada unit sampel perkerasan beton aspal. Dalam hal fersebut
kuantitas kerusakan pada perkerasan kaku ditentukan dengan cara menghitung jumlat
panel pada unit sampel yang mengalami kerusakan. Apabiia pada suatu panel dijumpa
lebih dari satu jenis kerusakan dan masing-masing mempunvai tingkat keparahan yang
juga berbeda, maka panel tersebut dihitung beberapa kali, menurut jenis dan tingk
Keparahan kerusakan.

Setelah jumiah panel pada unit sampel yang rusak diketahui, selanjutnya kerapatan
kerusakan dihitung dengan cara membagi jumlah panel yang rusak dengan jumlah pane!
dalam unit sampel dan kemudian dikalikan 100

b. Penentuan Nilai Pengurang (NP) kerusakan

Nilai Pengurang (NP) kerusakan ditentukan berdasarkan jenis, tingkat keparahan, da

kerapatan kerusakan pada unit sampel.
Urtuk menentukan IKP unit sampel perkerasan kaku, kurva atau hubungan antara Nil
Pengurang kerusakan dengan jenis, tingkat keparahan, dan Kerapatan kerusaka

ditunjukkan pada Gambar 48.

T
0 < il s
:: £ . ‘ﬁ//“‘ 7 . —
2 gododd e
£ sod Al 1 |
g ol <] S R
oo 10 / . i =}
= 30‘1 d //~ .
c'l// , - - N

@ 1B 20 30 O 50 0 W s 86 o
Kerapatan Kerusakqn (%)

A - Blow up ( Peledakan)
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Niat Pengurang Total

Gaﬁj’ﬁ'a:;'cts- Kurva menghitung nifaj Pengurang terkoreksi (NPT} untuk Perkerasan
L kaku bersambung

ghitungan Indeks Kondisi Perkerasan unit s mpel

deks K(;j:hdisi Perkerasan unit sampe! perkerasan kaku dshitu_ng dengan rumus yang
menghitung  Indeks Kondisi “Perkerasan unit sampel
I, yaitu sebagai berikut:

adalah.indeks Kondisi Perkerasar: unit samgel perkerasan kaku;
engurang Terkoreksi terbesar unit sampel perkerasan kaky

0N penentuan IKP ynit sampel perkerasan kaky ditunjukkan pada Lampiran C, Cara
iKan IKP unit khusus perkerasan kaku adalah sama dengan cara menentukan IKp
a perkerasan kaku.

nghitungan IKp Fuas

us yang digunakan iKp ruas perkerasan kaky adalah sama dengan -rumus yang
P ruas perkerasan beton aspal, yaitu sama dengan yang ditunjukkan gi bawah.

(12)
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Lampiran A
(normatif)

IKPUU)[ASM; - ZAk-im) + ETZP—“UJZAR-WJ
i=1

P - (13) - Contoh formulir surveij kondisi unit sampel/unit khusus perkerasan beton
5] = :
AH aspal
[KP . %A yoT
- ; u=ig) =g FORMULIR SURVE] KONDISI UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS [ SKETSA UNIT SAMPEL/UNIT
IKPyy = . (14) o PERKERASAN BETON ASPAL KHUSUS
ZAU—EQ} it NOMOR/NAMA RUAS: .../ .
- NOMOR/LUASILOKASI SEKSI: /. mkm.... - km ...
m JUMLAH UNIT SAMPEL DALAM SEKS): buah
Z(’ka-im *Ak-i(i}) . JSUMLAH UNIT KHUSUS DALAM SEKS). bush
KB - & (15) - NOMORILUAS UNIT SAMPELIUNIT KHUSUS. 1 m?
] m _ . PETUGAS SURVES: ... . TANGGAL SURVEL: ...
2 A JENIS KERUSAKAN
. i etak Kuli . Depresi 10. Retak 14. Persilangan Re|
Keterangan : RBIRY B . Retak Tepi Memanjang & 15. Alur
IKP. - adalah indeks kondisi perkerasan ruas; - Retak Refleksi Melintang 16. Sungkur (shoving)
IKP: - adalah rata-rata indeks kondisi perkerasan seksi: SPada 1. Tambalan 17. Retak Selip
A _ . v ambungan 12. Pengausan 18. Pemuaian
~IKPsz; adalah rata-rata indeks kondisi perkerasan seks;i ke-j; - Penurunan bahy Agregat

o '"'::--'-_"atiaf'ah rata-rata indeks kondisi perkerasan unit-unit sampel pada seksi ke-j;

13, Lubang
: adalah indeks kondisi perkerasan unit sampel ke-i pada seksi ke

KUANTITAS

':dé;‘ah"rata—'rata indeks kondisi petkerasan unit-unit khusus pada seksi ke-j:
: daiah indeks kondisi perkerasan unit kAusus ke-i pada seksi ke-i;

’ i

adalah luas ruas = ZAs_j

j=1
adalah luas seksi ke-j

n m
= Z: Apigt Z:, Ar-ig
I= =

adalah luas unit sampel ke-/ pada seksi ke

adalah luss unit unit khusus ke-i pada seksi ke-j.

Apabila perkerasan pada ruas dinilaij Seragam sehingga tidak dibagi-bagi menjadi seksi-seksi
dan pada perkerasan tidak terdapat kerusakan kKhusus, maka Indeks Kondisi Perkerasan
ruas dapat ditentukan langsung dengan menggunakan Persamaan 14,

Tentukan kelas kondisi ruas jalan dengan menggunakan IKP ruas serta skala kelas kondisi
yang ditunjukkan pada Gambar 1.

12 Pelaporan

terkait dengan: fniama, nomor, panjang dan lokasi ruas perkerasan
lokasi seksi: lenis  perkerasan pada tiap seksi: homor, -
jumiah unit sampe!l dan unit khusys pada tiap seksi, unit sampel, IKP

tiap unit sampel dan unit khusus, rata-rata |KP tiap seksi, serta IKP dan kelas kondisi ruas,
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Lampiran B
(normatif)

Contoh formulir survej kondisi unit sampel/unit khusus perkerasan kaku

FORMULIR SURVET KONDIS] UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS PERKERASAN KAKU
NOMOR/NAMA RUAS: RSN S NOMORILUAS/LOKAS SEKSI- oo mPkmL - km
JUMLAH UNIT SAMPEL DALAM SEKSI: ... buah
JUMLAH UNIT KHUSUS DALAM SEKSI: .. buah
NOMOR/LUAS UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS: l.... m?

Lampiran C
(informatif)

| Contoh penentuan IKP unit sampel (50 meter) perkerasan beton aspal

© Perhitungan IKP perkerasan beton aspal adalah sebagai berikut:

Penentuan panjang total unit sampel dan penentuan fumiah minimum unit

Perhitungan IKP untuk ruas perkerasan beton aspal dengan panjang jalan 1200 m
jalan 7,2 m. Ruas jalan ini merupakan jalan dengan dua lajur dua arah, masing-

JUMLAH/DIMENSI PANEL DALAM UNIT SAMPEL/UNIT Kt LIS buah/ . mx . m asing lebar tiap lajur adalah 3,6 m.
PETUGAS SURVE| e TANGGAL SURVES . :
JENIS KERUSAKAN | SKETSA
1. Blew up/buckiing 11. Pengausan
2. Retak sudut 12. Popouts ® ® ® @ ®
3. Pemisahan Pefat 13. Pemompaan 10
4. Retak keawetan 4. Punch out ® ® ® ° ®
5. Penanggaan 15. Persilangan Rel g
6.  Penyumbat Sambungar] 18. Sealing ° ® ® ® e
7. Lajur/Bahy 17. Retak suzut 8 o Ruas Perkerasan Beton Aspal (1200 mx 7.2 m)
8. Retak Garis 18. Gompal Sudut ~ =
9. Tambalan {besar) 19 Gompal ° ® ® ® ® - My S0m, _50m. _50m \\_éﬂm 20m., S0m.
10. T i ; 7 — v - —
0. Tambalan (kecil) Sambungan . . . . . 36ml |7 3 3 p 5 ﬁ& 5 2 1 23 , 244: ,r72__m
| 6 36ml {25 26 27 (25| < 3 P46 ;47 i a5 "
JENIS . . KERA- | NitAl ° ° - ° ¢ . . T o
IS | KEPA- JUMLAH PATAN | PENGU. 5 ‘Gambar C.1 - Pembagian ruas perkerasan beton aspal menjadi unit sampel
| KERUS. | RAHAN | PANEL A RANG, | o ° o o ,
' : Penentuan jumiah niinimum unit sampel yang akan di survei

4:[]7 o ® ° s o3
[J ° e ® © 2
@ ® ® ° o1

1 2 3 4

‘L L] o L] ® @ 4
|
|
|
|
|
|
|
|
|

|

I
|
.
l
f
{
1
|
IL
|
[
f
i

_J__I_LLJ_J_I_.L_J‘LLJ

Nd?

rangan:

alah + 5 angka IKP:

dalah diasumsikan 10

dalah jumlah total unit sampel dalam seksi = 48 unit sampel,

dengan menggunakan data-data diatas (n) dihitung sebagai berikut:
lah 48 x. 107/ ((52 / 4)(48 - 1) + 107

dalah 12,2 = 13 unit sampet
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Gambar C.1:
mlah total unit sampel dalam seksi = 48

umiah minimum unit sampel yang akan di survej =13

IM=47113 =37 maka interval jarak pengambilan sampel adalah 3,0.

permulaan acak unit sampel dipiiih antara nomor 1 sampai 3, dalam Gambar
ilif unit sampel nomor 3.

nomor 3, dan Interval jarak pengambilan sampel (i) =
dalah nomor: 3, 3+(3) =8, 3+(2x3) = 9, 3+(3x3) = 12,
tterlihat pada Gambar C 2.
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Gambar C.2 - Sistematika pengambilan unit sampel perkerasan beton aspal

C.1.3 Mengukur setiap jenis kerusakan menurut tingkat keparahan kerusakannya.

Berdasarkan hasil survei kerusakan perkerasan beton aspal pada unit sampel nomor

adalah sebagai berikut:
* Retak kuiit buaya (1), tingkat keparahan rendah (R) dengan kuantitas kerusakan sebaga
berikut: 1x0,3, 1x0,33, 1x0,31. _
* Retak kulit buaya (1), tingkat keparahan tinggi (T) dengan kuantitas kerusakan sebaga
berikut: 1x0,50, 1x51. :
* Retak tepi (7), tingkat keparahan rendah (R} dengan kuantitas kerusakan sebagai berikut:
2,5, 3,00, 2,38, 1,50. '
* Retak refleksi pada sambungan (8), tingkat keparahan Sedang (S) dengan Kuantitas
kerusakan sebagai berikut: 1,5,1,2,2,0,2,1,15 2.0, :
* Tambalan (11), tingkat keparahan tinggi (T) dengan Kuantitas kerusakan sebagai berikut:
1x1, 1x0,58.

0,3x0,23. -
*  Sungkur (shoving} (15), tingkat keparahan rendah (R} dengan kuantitas kerusaka

sebagal berikut: 0,33, 0,54, 0,54,
J Pelapukan/pelepasan butir (19, tingkat keparahan rendah (R} dengan Kuantita

kerusakan sebagai berikut: 18.
Masukkan kode kerusakan perkerasan jglan beserta tingkat keparahannya beserta

kuantitas kerusakannya seperti terfihat pada Gambar C.4.

C.14 Menghitung nilai kerapatan

* Untuk menghitung nilaj kerapatan, jumlahkan masing-masing kuaniitas kerusakan yang
terjadi lalu dibagi luas unit sampel. Nilai kerapatan untuk kerusakan retak kulit buaya

adalah sebagai berikut:
* Kerapatan = (Panjang total jenis kerusakan / Luas total unit sampel) x100
* Kerapatan = (0,94 m/ 180 m? x 100 = 0,52%
* Nilai kerapatan untuk kerusakan lainnya terfihat pada Gambar C 4.

C.1.5 Menghitung nilai pengurang (NP}

* Nilai nilai pengurang (NP) unituk kerusakan retak kulit buaya adalah sebagai berikut:
> Nilai kerapatan = 0,52 dengan tingkat keparahan kerusakan rendah (R) maka nilai nila
pengurang (NP) adalah 7,9 tahapan penghitungan nilaj pengurang (NP) terlihat pad

Gambar C.3.
e Untuk menghitung nilai pengurang (NP} kerusakan lainnya didasarkan Kepada kurva

hubungan nilai pengurang dan kerapatan kerusakan untuk masing-masing kerusakan.
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FORMULIR SURVEI KONBIST UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS
PERKERASAN BETON ASPAL
NOMOR/NAMA RUAS: .../ CICAHBUM-CILEL YT
NOMOR/LUAS/LOKAS! SEKS):

PETUGAS SURVE!: bani 2 TANGGAL SURVES: 15A};VLL 2013

JENIS &
KEPARAHAN
KERUSAKAN

ir

Gambar C.4 - Perhitun
untuk perkerasa

C.1.6 Menghitung rilai pengurang terkoreksi (NPT)

31180 m*/km 9,000 - km 9,050

JUMLAH UNIT SAMPEL DALAM SEKS +¢ buah q
JUMLAH UNIT KHUSUS DALAM SEKSI: . .. buah ARAN SURvVAl
NOMOR/LUAS UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS: . . /. m?

- Persilangan Ret

SKETSA

JENIS KERUSAKAN
1. Retak Kulit Buaya 6. Depresi 10. Retak Memanjang 15, Aiyr
2. Kegemukan (bleeding) 7. Retak Tepi & Melintang 16, Sungkur (shoving)
3. Retak Blok 8. Retak Refleksi Pada 11 Tambalan 17. Retak Ssiip
4. Jembul {bumps & sags) Sambungan 12. Pengausan 18. Femuaian
S. Keriting 9. Penurunan {drop off) Agragat 19. Pelapukan/Pefepasan
bahu 13. Lubang Butir

Gambarc.s.- Kurva untuk inen

L]

Tentukan NPT maksimum dengan cara fterasi, se
C.6.

Nilai Pengura_ng Totatl
entukan nijaj p
perkerasan beton

aspal)

perti

engurang terkoreksi

baq T4t 4 4344 i “....__“.:4 33413 a0ad T
3 . pTaten 4 : £
— <6 H
}c-L- e > a7
= s - . ?
= -
= [ :
7 ol o’ 1] .
_ﬁ).g b4 : e _; = o - - t
IO_ : 1 H a:; F - mE:. -‘E».?: - 3 t
-~ 3 4 - ..1 e
= 51 THAEHTT N i
s goors LIT
oD ¥ 4
& : : t i
‘5 e, Ty +
g, ] d’ x 29 H : . 43I IT
@ ) 4 P
o ¥ + ) .
8 11t 47y 3 q = jumiah individu Niiaj
= Jus: o) v 3! Pengurang Yang lebih besar dari
T ph I8 2 peoin
i TrH + 4 Fott- 1
H T 104,7 HHE
alft s 43 - : :
-] 0 =8y e T oW WO 1K 10 gag L= § e 7Y 8 1o g

{unit sampef

yang ditunjukkan pada Gambar

INFORMASI UNIT SAMPEL/UNIT KHUsUS
® Nomor 3
RUAS: CICAHEHM~CILEMNY!; PANJANG RUAS: L2 km; = Lajur ! Cleanenm oo
JUMLAH LAJUF::Q Lajur/zz aran; LEBAR JALUR: 26m * PANJANG : 50 m {: !
PETUGAS SURVEF: paus 1, TANGGAL SURVES: 15 April 2013 | ® LUAS ‘1go m’ J
[ " LOKASI  :km 2-000 ~ kin 9,050 (Bpo)

gan nilai pengurang
n beton aspai

NILAF PENGURANG {NP) NP TOTAL g NPT
{2} B 1 1 [ 50 [ (8) {7) {8) {9) {10} | (11) {12} {13) {14) |
2| 234 [ 139 113 , ) . 1047 51,0 |

-+ Buat daftar

individu nilai-nilaj pen

gurang daiam urutan yang makin kecil.

Miszl, pada

Gambar C.4, daftar tersebyt adalah 25,1; 23,4, 17.9: 1 12,79, 7,5 6,9; dan 5,3,
* Tentukan nilai-nilaj pengurang yang diijinkan (m), dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
= 1+(59/98)(100 - 25,1} = 7 9eg NPT maksimym 51
9 i_(an 7 nifai Np tertinggi dan gunakan D,9dariNPke- [ Ikp< 100~ NpY maksimum +9

Kelas kondis J

JBLEK T

Untuk pada Gambar C.4, m=1+(9/98)(100 — 251) =79 reksi untuk perkerasan beton aspal

Jumlah individy nilai-nilai pengurang direduksi ke nilai-nilaf Pengurang {erbesar m,
termasuk bagian pecahannya. Untuk pada Gambar C.4, nitai-nifai tersebut adalah 25,1;
23,4;17.9; 11,2, 7,9; 7.5; 6,9, dan 4,8 (4,8 diperoleh melalui pengalian 5,3 dengan (7,9 -
7=0,9). Jumiah individu nilaj-nilaj pengurang adaiah 1 04,7

Gambar C.6 - perhitungan nifai IKP terko

: Menghitung nilai IKp

KP untuk unit sampel n
100 - NPT maksimum
100-51 =49

PSP = 49 termasuk kondisi jalan ielek / poor (Rentang 40 < IKP < 55 )

omor 3 diketahy; dengan rumuys:
Tentukan NPT dengan cara sebagai berikut:

Untuk perhitungan NPT baris ke 1 pada Gambar C.5, Nitai Pengurang Totsl
(karena q terbesar adalah 7, maka digunakan kurva q
penghitungan nilaj pengurang (NPT) terlihat pada Gambar C.5.

=1047, q=8
7), NPT = 51.Tahapan
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° Jika dipilih unit sampel awal adalah nomor 2, dan Interval jarak pengambilan Sampé'_g"'.(.
L iran D 2, maka unit sampel yang disurvei adalah nomeor: 2, 24(2) = 4, 2+(2x2) = 8, 2+(3x2) =
ampiran .
(informatif)
D.1.3. Mengukur setiap jenis kerusakan Mmenurut tingkat keparahan kerusakannya.

‘Contoh penentuan IKP unit sampel (50 meter) perkerasan kaku
Contoh hasil survei kerusakan perkerasan Kaku pada unit sampei nomor 2 adala

berikut:
D.1.  Tahapan Perhitungan IKP Perkerasan Kaku

D.1.1. Peﬁentuan panjang total unit sampel dan penentuan jumlah minimem unit

D.1.1.1. Perhitungan IKP untuk ruas perkerasan kakuy dengan panjang jalan 2400 m dan:
lebar jalan 7,2 m. Ruas jalan kaku ini merupakan jalan dengan dua lajur dua arah, dengan
masing-masing lebar tiap lajur adalah 3,6 m dan panjang panel baton adzlah 5,0m.

D.1.1.2. Ruas perkerasan kaku dapat dibagi kedalam unit sampel dengan masing-masing
berjumlah 20 panel (masing-masing 10 panel untuk setiap arah lal lintas) dengan masing
masing pans! perkerasan kaky memiliki panjang 5 m dan lebar 3,6 m. Total - panjang dan -
lebar setiap unit sampel adalah 50 m x 7,2. Sehingga Ruas perkerasan dibagi ke dalam 48
unit sampel seperti terlihat dalam Gambar D. 1 '

Ruas Perkerasan Kaky {2400 mx 7,2 m) -

nomor 2

e
Py

1> Panel baton ke-t

Masukkan kode kerusakan perkerasan kaku besertg tingkat keparahannya beserta kuantitas

{7 Panelbetan ke-1 (5m x 3.6y ketusakannya seperti terlinat pada Gambar D-4.

,ESmSmSm Smoam 5m S5m 5m 5m 5m i
IOt L !
36m P P e B o e S I R
. 1 112:3i4i5t6:i778i0i10] — 11:213:4:556:718i0!! 72m
2 T q\’

D.1.4. Menghitung niiaj kerapatan

36m 112813814115 1167 171 163 18120 511512513§1T§15;'=551?T:13:‘19§£§

Unit sampel ke-48 (50m x 7,2m) *  Untuk Menghitung nilai kerapatan, jumlahkan masing-masing kuantitas kerusakan pada
jenis kerusakan yang sama lalu dibagi jumilah totaj panel/salab pada unit sampel. Contoh
niiai kerapatan untuk retak sudut dengan tingkat keparahan rendah (22 R) adalah sebagai
berikut: . - -

* Kerapatan = (Jumlah Panel yang rusak /Jumlish total pane! pada unit sampel) x100

* Kerapatan = (3/20) x 100 = 159

* Nilaji kerapatan untuk Kerusakan lainnya terlihat pada Gambar D-4.

Unit sampel ke-1 (50m x 7.2m)
A rd

e 7/ P -7
Gambar D.1 - Contoh pembagian ruas perkerasan kakuy menjadi unit sampel

D.1.1.3. Penentuan jumlah minimum unit sampel yang akan dj survej

Nd?
Mo

e? ;
—4~—(N-—1)+ d? D.1.5. Wenghitung nilaj pengurang (NP)

Contoh nilai nilai pengurang (NP) untuk retak sudut dengan tingkat keparahan rendah (22
R) adaiah sebagai berikut:

nilai kerapatah = 15% dengan tingkat keparahan kerusakan rendah (R} maka nilai niiai
pengurang (NP} adalah 12,6, tahapan penghitungan nilaj pengurang (NP) terlihat pada
Gambar D-3.

Keterangan:

€ adalah t 5 angka IKP.

d  adalah diasumsikan 15,

N adalah jumiah total unit sampel dalam seksi = 48 ynijt sampel

Maka, dengan menggunakan data-data diatas (n) dihitung sebagai berikut:
N adalah 48 x 157/ ((52/ 4)(48 - 1 )+ 159
n adalah 20,8 = 21 unit sampel

D.1.2. Penentuan interval jarak pengambilan sampel (i}

Contoh yang diperoleh dari Gambar D.1:

° N =jumiah total unit sampel dafam seksi = 48

° 1 =jumlah minimum unit sampel yang akan di survej = 21

* I =N/n=48/21= 2,3, maka interval jarak pengambilan sampel adalah 2,0

* Jika i=2 permulaan acak unit sampel dipilih antara nomor 1 sampai 2, dalam contoh

dipilih unit sampel nomor 2. 75 dari 79
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Kerapatan Kerusakan

Gambar p.3 . Kurva hubungan njla; bengurang dap

& %!} @ 40 600 g ‘70 o

(%)

kerapatan retak sudyt

JENIS KERUSAKAN

. Blomuckﬁng Pengausan

22. Retak Sudut Fopouts

23. Pemisahan Pelat

24. Retak Keawetan

25, Penanggaan
(Faulting)

26.  Penyumbat Srnb.

27 Lajur/Bahu

28. Relak Garis

28, Tambalan {besar)

30. ' Tambalan {kecil)

34, Punch oyt
35, Persifangan
36. Scaling

37, Retak susut

38, Gompatl
Sambungan

JENIS  KEPARA: [UMLAH | DENSE NILA]

KERUS. | HAN__[PANEL |TAS (%) | penim,

. o
EES -_m-m

251; 23.4; 17,9; 11,2; 7.9, 7.5 6,9;

33. Pemompaan

3s. Gompal Sudyt

Ref

(74-7= 0,4). Jumiah individy nilai-nilaj p;engurang adalah 100 5,

Untuk perhitungan NPT baris ke 2 p
T=495. Tahapan penghitungan

Tentukan NPT dengan cara sebagai berikyt-

ada Gambar D-5, Nilaj Pengurang Total =

nilaj pengurang (NPT) tarl;

86,7
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Nilai Pengurang Total

Gambaf D.5 - Kurva menghitung nilai pengurang terkoreksi (NPT)
untuk perkerasan kaku

» Tentukan NPT maksimum dengan cara iterasi, seperti yang ditunjukkan pada

Gambar D-6. .
LEMBAR PENENTUAN IKP PERKERASAN KAKU INFORMASI UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS
= Nomor o
RUAS: CICAHEUM-CILEUNY; PANJANG RUAS: 2,4 km: * Lajur | Cleahewin
JUMLAH LAJUR: 2 Lajur/g arah; LEBAR JALUR: 2,6 m * PANJANG 5o m } B
PETUGAS SURVEL: Pani H; TANGGAL SURVEL: 15 April 2013 | * JUMLAH PANEL: 20 Buah
* LOKASI  : km 9,000 - km 9,050 (BDg)
# NILAI PENGURANG [NP) NP q NPT
TOTAL
11 (2 {3) {4) () {6} {7) {g) {9) {10) | {11) (12} {13} | (14)
1] 305) 251 126] 90 2o0( =7l oe 1L76* 1005 * 0,0
2j205) 251] 126 9,0 go| #¥| 2ol tLye . 967 e 49,5
31305 251 126] 90 500 20 20| 176 JLe| 5 | 510
i1205) 2511126 90| 20! 26| a0 176 . g50 | 4 49,0
> i 305 251 126 2ol 20| 20| 20 1,56 cFE0| = 50,0
6 1 305] 251| 20| 20| zo0| 201 20 1,576 &F,4 2 50,0
71305 200 20| 20| 20| z0| 26 176 44,3 1 44,3
8
E]
10 | -
"m =1+ (9/98)(100 — 30,5) = 7,4<8 o NPT maksimurm . 2
Gunakan 7 terlinggi nifai pengurang dan G,4 nilai IKP = 100 ~ NPT maksimum )
bengurang ke delapan: 0,4 x 4.4 = 1,76 Kefas kondisi JELEK

Gambar D.6 - Contoh perhitungan nilai IKP terkoreksi untuk perkerasan kaku
D.1.7. Menghitung nilai IKP

Nilai IKP untuk unit sampe! nomor 3 diketahui dengan rumus:

IKP = 100 — NPT maksimum

IKP =100 - 51 = 49

Nilai IKP = 49 termasuk kondisi jalan jelek / poor (Rentang 40 < IKP < 55 )
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